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KataKunci:StrategiPembelajaranBersiklus(CycleLearning)danHasil
BelajarIlmuPengetahuanAlam (IPA)
Tujuandaripenelitianiniadalahuntukmengetahuihasilpengaruh
strategipembelajaranbersiklus(CycleLearning)terhadaphasilbelajar
siswapadamatapelajaranIlmuPengetahuanAlam (IPA)DiKelasVSD
Negeri106836DesaLimauManis.
Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Eksperimen yang
dilakukan dikelas V SD Negeri106836 Desa Limau Manis.Peneliti
menggunakanduakelasyaitueksperimendankontrol.KelasV-Asebagai
kelaseksperimendenganjumlah24siswa,dankelasV-Bsebagaikelas
kontroldengan jumlah 26 siswa.Penelitibertujuan untu mengetahui
pengaruhhasilbelajarsiswayangdiajardenganmenggunakanstrategi
pembelajaranBersiklus(CycleLearning)dansiswayangdiajardengan
menggunakanmodelpembelajaranKonvensional.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan padakelasV SD Negeri
106836DesaLimauManis,menunjukkanadanyapengaruhyangsignifikan
daripenerapanstrategipembelajaranbersiklus(CycleLearning)tethadap
hasilbelajarsiswapadamatapelajaranIlmuPengetahuanAlam (IPA).Hal
inidapatdilihatberdasarkanrata-ratadarihasilbelajarsiswadengan
menggunakanstrategipembeajaranbersiklus(CycleLearning)adalaha82.
Sedangkan rata-rata hasil belajar siswa menggunakan model
Konvensionaladalah58,846.Berdasarkanhasilujitdimanadiperoleh
4,959>1,684.
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PembimbingSkripsiI
i
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BABI
PENDAHULUAN
A.LatarBelakangMasalah
Pendidikanmerupakanprosestanpaakhiryangdiupayakanoleh
siapa pun,terutama (sebagaitanggung jawab)negara.Sebagai
sebuahupayauntukmeningkatkankesadarandanilmupengetahuan,
pendidikantelahadaseiringdenganlahirnyaperadabanmanusia.1
Pendidikan dapatdiartikan sebagaihasilperadaban bangsa yang
dikembangkanatasdasarpandanganhidupbangsaitusendiri(nilai
dan norma masyarakat), yang berfungsi sebagai filsafat
pendidikannya atau sebagai cita-cita dan pernyataan tujuan
pendidikannya.2
Didalam Undang-undangNomor2tahun2003tentangSistem
PendidikanNasionaldijelaskanbahwapendidikanadalahusahasadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaranagarpesertadidiksecaraaktifmengembangkanpotensi
dirinyauntukmemilikikekuatanspritualkeagamaan,pengendaliandiri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,serta keterampilan yang
diperlukandirinya,masyarakatbangsa,dannegara.3
1NuraniSuyomukti,(2015),Teori-TeoriPendidikan,Yogyakarta:Ar-Ruzz
Media,hal.22.
2Imam Suprayogo,(2004),PengantarFilsafatPendidikan,Malang:
BayuMediaPublishing,hal.22.
3RusydiAnandadanAmiruddin,(2017),InovasiPendidikan,Medan:CV.
WidyaPuspita,hal.2.
2
Pendidikanmerupakanfaktorutamadalam pembentukanpribadi
manusia.Pendidikansangatberperandalam membentukbaikatau
buruknyapribadimanusiamenurutukurannormatif.Menyadariakan
haltersebut,pemerintahsangatseriusmenanganibidangpendidikan,
sebab dengan sistem pendidikan yang baik diharapkan muncul
generasipenerusbangsayangberkualitas,ungguldankompetitif.4
Pendidikanmerupakanupayauntukmeningkatkankualitashidup
manusiayangpadaintinyabertujuanuntukmemanusiakanmanusia,
mendewasakan, dan mengubah perilaku menjadi lebih baik.
Pendidikanmerupakanprogram strategisjangkapanjangyangharus
mampumenjawabkebutuhandantantangannasionaldanglobalpada
saat sekarang dan akan datang,mengingat semakin ketatnya
tantangan dan perkembangan lingkungan strategis,baik nasional
maupuninternasionaldalam berbagaibidangkehidupan.5
Belajaradalahmerupakanprosesperubahantingkahlakumelalui
interaksiantara individu dengan lingkungan.Menurutteoriyang
memandangbahwabelajarsebagaisuatusistem menyeluruh(total
learning system),yang dimaksud dengan belajaradalah belajar
bagaimanabelajar(learninghow tolearning).Dengankemampuan
belajar,diharapkan para siswa mampu menyesuaikan diridan
mengikutiperubahansertaperkembanganmasyarakatyangsemakin
cepat.6
Dengandemikianbahwabelajarmeliputiadanyaperkembangan
pengetahuan,keterampilan,sikapdantingkahlakupadadiripeserta
4MukhtardanIskandar,(2013),OrientasiBaruSupervisiPendidikan,
Jakarta:Referensi(GaungPersadaPressGroup),hal.2.
5PopiSopiatin,(2010),ManajemenBelajarBerbasisKepuasanSiswa,
PerpustakaanNasional:GhaliaIndonesia,hal.1.
6Ibid,hal.25-26.
3
didik yang terjadisebagaiakibatdarikegiatan mengobservasi.,
mendengar,mencontohdanmempraktekkanlangsungsuatukegiatan.
Jadi,jikaadaperubahantingkahlakuyangterjadipadadiriseseorang
setelahmengalamiprosespembelajaran,makaorangtersebutdapat
dikatakan telah belajar.Tugas guru terkaitdengan haliniadalah
memfasilitas peserta didik untuk mengalamiproses belajaryang
dapatmengarahkanpadaperubahankearahyanglebihbaik.7Dalam
konsepIslam manusiayangberimandanberusahauntukmemperoleh
ilmumakaAlahakanmeninggikanbeberapaderajat,sepertiyang
terdapatdalam surahAl-Mujadalah{58}ayat11berikutini.
Artinya:“Haiorang-orang yang beriman,apabila dikatakan
kepadamu,‘Berlapang-lapanglahdalam majelis,makalapangkanlah
niscaya Alah akan memberikelapangan untukmu.Dan apabila
dikatakan,‘Berdirilah kamu,’maka berdirilah,niscaya Alah akan
meninggikanorang-orangyangberimandiantaramudanorang-orang
yang berilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Alah Maha
Mengetahuiapayangkamukerjakan.”(Al-Mujadalah:11).
7WahabJufri,(2013),BelajarDanPembelajaranSains,Bandung:Pustaka
RekaCipta,hal.38.
4
TafsirayatiniadalahajarandariAlahSwtuntukparaHambaNya
yangberimanketikamerekaberadadalam majelisperkumpulan,yang
sebagiandarimerekaadaorang yangbarudatang memintaagar
tempatdudukdiperluas.Termasukbersopansantundalam halini
adalah dengan memberikan kelonggaran tempat baginya agar
maksudnya bisa terpenuhi,bukan untuk mengganggu orang yang
memberikelonggaran tempattersebut.Maksud saudaranya pun
terpenuhitanpaharusterganggu.Balasanituberdsarkanjenisamal.
Siapapunyangmemberikelonggaran,makaakandiberikelonggaran
olehAlahSwt,siapapunyangmemberikeleluasaanpadasaudaranya,
makaAlahSwtakanmemberinyakeleluasaan.
( اوزشنا ليقاذاو )“Danapabiladiakatakan,‘Berdirilahkamu”,artinya,
beridirilahdaritempatdudukkalian,karenaadanyasuatukeperluan
mendesak,( اوزشنا ليقاذاو ) “makaberdirilah”;maksudnya,segeralah
berdiriagarkemaslahatantercapai,karenamelaksanakanhalseperti
initermasukbagiandariilmudaniman.
Alah Swtakan mengangkatderajatorang yang berilmu dan
beriman berdasarkan ilmu dan keimanan yang Alah Swtberikan
kepadamereka.“DanAlahMahaMengetahuiapayangkamukerjakan.”
Masing-masingdiberibalasanberdasarkanamalnya.Perbuatanbaik
akandibalasbaikdanperbuatanburukakandibalasburukdidalam
ayatiniterdapatpenjelasantentangkeutamaanilmu.Dankeindahan
sertabuahdariilmuadalahdenganberadabdenganadab-adabilmu
5
sertamenunaikantuntutannya.8
Berdasarkan ayat di atas beserta penjelasan tafsirannya
menjelaskan begitu penting pendidikan sehingga harus dijadikan
prioritas utama dalam pembangunan bangsa,oleh karena itu
diperlukan mutu pendidikan yang baik sehingga tercipta proses
pendidikanyangcerdas,damai,terbuka,demokratis,dankompetitif.
Salahsatusaranapendidikanadalahmelaluisekolah.
Sekolahdasarmerupakanjenisjenjangpendidikanyangpaling
dasaryang ditempuh oleh setiap individu,ditempatinilah siswa
diajarkansebagaimatapelajaranyangberkaitandengankehidupan
dalam masyarakatyang kelak akan berguna bagiperkembangan
potensiyang dimilikinya sehingga melahirkan individu yang dapat
membawa perubahan bagiperkembangan masyarakatsekitarnya.
SalahsatumatapelajaranyangdiajarkandisekolahdasaradalahIlmu
PengetahuanAlam.
Ilmupengetahuanalam (IPA)merupakanyangmenekankanpada
pengalaman anak dengan pengembangan kompetensi-kompetensi
agarsiswamenjelajahidan memahamialam sekitardengan cara
ilmiah.IPA mempelajarialam semesta,benda-benda yang ada di
permukaanbumi,dandidalam perutbumi,dandiluarangkasabaik
yang dapat diamatiindera maupun tidak dapat dilihat indera.
PendidikanIPAsebaiknyadiarahkanuntukmencaritahudanberbuat
8SyaikhAbdurrahmanbinNashiras-Sa’di,(2016),TafsirAl-Qur’an,
Jakarta:DarulHaq,hal.174-175.
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agarsiswa memperoleh pengalaman langsung dan pemahaman
konsepsecarabaikdanmendalam tentangalam sekitar,sehingga
membangkitkanminatsiswasertakecerdasandanpemahamanalam
sekitardanseisinya.9
IPAmerupakanpengetahuanrasionaldanobjektiftentangalam
semestadengansegalaisinya.IPAmembahastentanggejala-gejala
alam yang disusun secara sistematis dan didasarkan pada hasil
percobaan dan pengamatan.Mata pelajaran IPA dimasukkan ke
dalam kurikulum suatu sekolah dikarenakan IPA bermanfaatbagi
suatu bangsa. Kesejahteraan suatu bangsa bergantung pada
kemampuan bangsa itu dalam bidang IPA,sebab IPA merupakan
dasardariteknologiyangseringdisebutsebagaikesempatanberpikir
kritisapabiladiajarkandengantepat.10
TujuanpembelajaranIPAdiberikankepadasiswasekolahdasar
adalah untuk mempelajaridirisendiridan alam sekitardengan
harapansiswadapatmengembangkansikapdannilaisehinggadapat
bermanfaatdalam kehidupan sehari-hari.Untuk mencapaitujuan
semua itu tidak terlepas dari peran tenaga pendidik dalam
pembelajaranIPA.Agarprosesbelajarmengajarberlangsungsecara
efektifdanefisienguruhendaknyamemilikistrategibelajaryangbaik.
Untuk itu sebagaiguru harus memilikimodelyang tepat,guna
9NeriAriani,dkk,PenerepanModelLearningCycle(LC)UntukMeningkatkan
HasilBelajarIPASiswaKelasIVASDN 21Pekanbaru,Program StudiPendidikanGuru
SekolahDasar(FKIP)UniversitasRiauPekanbaru,hal.3.
10ZuliUtami,(2016),PengaruhLearningCycleSETerhadapHasilBelajarIPA
SiswaKelasIVSDNSendangadi1,hal.265.
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mengantarsiswamencapaitujuanyangdiharapkan.
Strategipembelajaranitudapatdiartikansebagaipolakegiatan
pembelajaranyang dipilihdandigunakangurusecarakontekstual,
sesuaidengankarakteristikpesertadidik,kondisisekolah,lingkungan
sekitardantujuanpembelajaranyangtelahdirumuskan.11 Menurut
Yusufhadi Miarso, strategi pembelajaran adalah pendekatan
menyuluruh pembelajaran dalam suatu sistem pembelajaran yang
berupapedomanumum dankerangkakegiatanuntukmencapaitujuan
umum pembelajaranyangdijabarkandaripandanganfalsafahdan
atauteoribelajartertentu.12
Strategipembelajaranbersikluscyclelearningmerupakansalah
satumodelpembelajarandenganpendekatankontruktivistik.Aktivitas
dalam pembelajarancyclelearninglebihbanyakditentukanolehsiswa
sehingga siswa menjadilebih aktif.Dalam pembelajaran iniguru
bukan satu-satunya sumberbelajar,siswa lebih ditekankan untuk
membangunsendiripengetahuannyamelaluiketerlibatansecaraaktif
dalam prosespembelajaran(studentcentered).Modelpembelajaran
ini memungkinkan siswa untuk membangun pengetahuannya
sendiri.13
11WahyudinNurNasution,(2017),StrategiPembelajaran,Medan:Perdana
Publishing,hal.3.
12EtinSholihatin,(2012),StrategiPembelajaranPPKN,Jakarta:Bumi
Aksara,hal.3-4.
13ZuliUtami,(2016),PengaruhLearningCycle5ETerhadapHasilBelajarIPA
SiswaKelasIVSDNSendangadi1,Program StudiPendidikanGuruSekolahDasar,
JurusanPendidikanSekolahDasar,FakultasIlmuPendidikan,UniversitasNegeri
Yogyakarta,hal.267
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Menuruthasilpenelitian terdahulu oleh Yuyu YuliatidiSDN
PancasilaKecamatanLembangKabupatenBandungBarat. Dengan
modellerningcyclesiswacendrunglebihaktifdalam pembelajaran
dan proses pembelajaran dan hasil belajar siswa mengalami
peningkatanditunjukkandenganadanyapeningkatanaktivitassiswa
yangmanaterdapatpadasiklusI62,53%danpadasiklusImeningkat
86,83%.14AdapunpenelitianZuliUtamipengaruhLearningCycle5E
terhadaphasilbelajarIPA siswakelasIVSDN Sendangadi1.Yang
manadatarata-rataposstestkelompokeksperimenadalah81,14dan
rata-rataposstestkelompokkontroladalah69,23.15
Daritemuanpenelitiandiatassudahbanyakyangmenerapkan
model pembelajaran cycle learning. Pembelajaran dengan
menggunakan modelinisiswa yang lebih aktifdalam proses
pembelajaransedangkanguruberperansebagaifasilitator,sehingga
mencapaihasilketuntasanyangsudahditetapkandisekolah.
Berdasarkanhasilobservasipadatanggal26Januari2019dalam
prosespembelajaranIPA diSD Negeri106836DesaLimauManis,
yang mana proses pembelajaran yang berlangsung masih
menggunakan:1)menggunakan sistem (DirectInstruction)adalah
pembelajaran yang berpusat pada guru dengan ceramah yang
divariasitanyajawabdengansiswa,2)memberikantugaspadasiswa,
14YuyuYuliati,(2015),PenerapanModelLearningCycle5EUntukMeningkatkan
PembelajaranIPA,PenelitianTindakanKelasdiKelasIVSDNPancasilaKecamatan
LembangKabupatenBandungBarat,Vol.1No.1,hal.1.
15Ibid,hal.265.
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3) sebagian besar waktu belajar siswa, dihabiskan untuk
mendengarkanceramahguru,menghapalkanmateridanmencatat
materi,4)suasanakelasmonoton,membuatsiswamerasabosandan
mengantuk,5)akibatnya,siswa menjadipasifdan kurang kreatif
dalam mengikutikegiatanpembelajaran.Halinimenunjukkanbahwa
pembelajaran IPA masih dilakukan secara transferofknowledge
adalahmentransferilmupengetahuandanpemahamanmaksudnya
itu dalam proses pembelajaran pada kenyataannya tidak hanya
tergantungpadapenguasaanmateripembelajaranolehguru.Guru
yang menguasaimateripembelajaran secara tuntas tidak selalu
menjaditanggunganbahwaprosespembelajarannyaakanberhasil.
Sehingga pembelajaran cenderung verbaldan berorientasipada
kemampuankognitifsiswatanpamemperolehpengetahuantersebut.
Berdasarkan hasilwawancarapenelititerhadapgurubidangstudiIPA
(IlmuPengetahuanAlam)KelasV SD Negeri106836DesaLimau
Manis terhadap Ibu Dra.Lince Sitompul,bahwa dalam proses
pembelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)ditemukan beberapa
masalah dalam proses pembelajaran berlangsung.Permasalahan
yangterdapatdalam prosespembelajaranIPArendahnyanilaihasil
belajarsiswa pada mata pelajaran IPA.NilaiKKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal)pada mata pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan
Alam)adalah75.YangmanaDiketahuisiswakelasV-Ayangterdiri
dari25siswa,dan kelas V-Byang terdiridari27siswayangmana
rata-ratabelum dapatmencapainilaiKKM tersebut.Makadikatakan
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bahwahasilbelajarsiswakelasVpadaSDNegeri106836DesaLimau
Manismasih tergolong rendah.Selainitusiswakurangaktifdalam
pembelajaran,karenasiswatidakadayangbertanyatentangmateri
yangdipelajariyangbelum dipahamiolehsiswa danbanyakyang
tidak memperhatikan guru saatgurunya menjelaskan.Disiniguru
hanya melakukan metode ceramah ataupun yang hanya berpusat
padaguru denganmenjelaskanmateriajardenganmenuliskandi
papan tulis. Kemudian siswa diberikan tugas dan di suruh
menyelesaikan tugasnya dengan itu guru tidak ada memberi
bimbingandantidakadapantauanterhadapsiswa.Bahkansaatguru
membawakanpembelajaranhanyamelakukanmetodekonvesional
yanghanyamenjelaskanpelajarandanpemberiantugas.
Untukmengatasipermasalahantersebutuntukituguruharus
bisamemilihstrategipembelajaranyangtepatdanbaikagarsiswa
tersebut lebih mudah memahami terhadap pembelajaran yang
diajarkanolehguru.Agarlebihmeningkatkansemangatsiswadan
tertarik pada saat pembelajaran berlangsung guru harus bisa
membawakansituasisiswanyakepadatujuanyanghendakdicapai.
Maka perlu diterapkan Strategi Pembelajaran Bersiklus (Cycle
Learning).
Strategipembelajaranbersiklus(cyclelearning)merupakansalah
satustrategipembelajaranyangberpusatpadapesertadidik,dimana
strategibersiklus(cyclelearning)merupakanproseskognitifyang
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aktif,dimanapesertadidikmelewatiberbagaipengalamanpendidikan
eksploratifyangmemungkinkannyauntukmenggalipengetahuan.16
DenganadanyaStrategiPembelajaranBerskiklus(CycleLearning)ini
bukanberartisiswadibawakesituasiaktivitasbermainsambilbelajar
akan tetapiuntuk mempengaruhihasilbelajar IPA siswa dan
membangkitkanmotivasisemangatsiswadalam pembelajaran.
Berdasarkanlatarbelakangmasalahyangtelahpenelitiuraikan,
makapenelitipenting untukmelakukanpenelitiandenganjudul:
“ Pengaruh Strategi Pembelajaran Bersiklus (Cycle Learning)
TerhadapHasilBelajarSiswaPadaMataPelajaran IPADiKelasV
SDNegeri106836DesaLimauManisKecamatanTanjungMorawa
KabupatenDeliSerdang“.
B.IdentifikasiMasalah
Latarbelakangmasalahdiatas,makaidentifikasimasalahnya
adalahsebagaiberikut:
1.PembelajarandisekolahberdasarkandenganhakikatIPAyang
menghendakipembelajaran direct instruction,guru masih
menggunakan pendekatan lebih berpusat kepada guru
dibandingkansiswa(teachercentered).
16DwiPutriRezeki,dkk,(2015),PenerapanModelPembelajaranLearningCycle
5EPadaMateriKelarutanDanHasilKaliKelarutanUntukMeningkatkanHasilBelajar
DanSikapPesertaDidikSMAN1KruengBaronaJaya,Vol.3.No.1,hal.21.
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2.Siswa mengalami kejenuhan, mengantuk dan mudah
bosan,Yangmanasiswamasihterkesanmalas-malasandan
mengganggutemannyasaatpembelajaranIPAberlangsung.
3.Kurangnya sumber informasi yang dimiliki siswa
mengakibatkanbelajarkurangaktifdankreatifdalam proses
pembelajaranIPA.
4.Gurubelum menerapkanmodelpembelajaranBersiklus(Cycle
Learning)sebagaimetodedalam prosesbelajarmengajar.
5.Guru tidak melibatkan siswa dalam proses pembelajaran,
sehinggaprosespembelajaranterpusatpadaguru.
C.BatasanMasalah
Berdasarkanidentifikasimasalahdiatasmakabatasanmasalah
dalam penelianiniadalah“PengaruhStrategiPembelajaranBersiklus
(CycleLearning)TerhadapHasilBelajarSiswaPadaMataPelajaran
IPA Di KelasV SD Negeri106836DesaLimauManisKecamatan
TanjungMorawaKabupatenDeliSerdang“.
D.RumusanMasalah
Berdasarkan latarbelakang masalah,identifikasimasalah dan
batasanmasalahdiatasmakarumusanmasalahdalam penelitianini
adalah:
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1.Apakahhasilbelajarsiswadikelaskontrolpadamatapelajaran
IlmuPengetahuanAlam kelasVSDNegeri106836DesaLimau
Manis?
2.Apakah hasilbelajarsiswa dikelas eksprimen pada mata
pelajaranIlmuPengetahuanAlam kelasVSDNegeri106836
DesaLimauManis?
3.Adakah pengaruh signifikan strategipembelajaran Bersiklus
(Cycle Learning) terhadap hasilbelajarsiswa pada mata
pelajaranIlmuPengetahuanAlam dikelasVSDNegeri106836
DesaLimauManisKecamatanTanjungMorawaKabupatenDeli
Serdang?
E.TujuanPenelitian
Adapuntujuanpenelitianiniadalah:
1.Untukmengetahuihasilbelajarsiswadikelaskontrolpada
matapelajaranIlmuPengetahuanAlam kelasV SD Negeri
106836DesaLimauManis.
2.Untukmengetahuihasilbelajarsiswadikelaseksprimenpada
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas V SD Negeri
106836DesaLimauManis.
3.UntukmengetahuipengaruhStrategiPembelajaranBersiklus
(CycleLearning)TerhadapHasilBelajarSiswaKelasVBidang
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StudiIPADiSDNegeri106836DesaLimauManisKecamatan
TanjungMorawaKabupatenDeliSerdang.
F.ManfaatPenelitian
Hasilpenelitianinidiharapkanmampumemberimanfaatsebagai
berikut:
1.BagiSiswa
a.Memberikanperanaktifsiswadalam pembelajarandalam
meningkatkanhasilbelajarsiswa
b.Memperolehpengetahuandalam StrategiBersiklus(Cycle
Learning)untukmeningkatkanhasilbelajarkognitifdan
afektif
c.Memotivasidiriuntukselalumengembangkankecerdasan
yangdimilikidariStrategiBersiklusCycleLearning
d.Mengajarkansiswauntukbekerjasamadalam kelompok-
kelompok,memecahkanmasalahbersama,berpendapat,
danbertanggungjawab.
2.BagiGuru
a.Menambah wawasan tentang pembelajaran yang
interaktif dan inovatif dalam mencapai tujuan
pembelajaran.
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b.Memberikan solusi terhadap pengembangan
pembelajaranIPA.
c.PembelajaranIPAuntukmeningkatkanhasilbelajarsiswa
dengan menerapkan pembelajaran berbasis Bersiklus
(CycleLearning.
3.BagiSekolah
a.Memberikan lanndasan dan konstribusi bagi
kebijaksanaan yang diambilguna untuk meningkatkan
hasilbelajar
b.Memberikanreferensidalam peningkatankualitasguru
danpesertadidikdisekolah.
4.BagiPeneliti
a.Menambahpengetahuankhususnyadibidangpendidikan,
yaitumengembangkanStrategiBersiklus(CycleLearning)
dalam prosesbelajarmengajar.
b.Memberikanpengalamandanwawasanyangluasdalam
mengembangkanStrategiPembelajaran.
c.Memotivasidiriuntukselaludapatmengembangkandan
berkontribusi dibidang pendidikan demi kemajuan
16
bersama.
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BABI
LANDASANTEORITIS
A.KerangkaTeori
1. PengertianStrategiPembelajaranBersiklus(CycleLearning)
Ramsey (1993)mengemukakan bahwa pembelajaran secara
bersiklus,mulaidarieksplorasi(deskripsi),kemudian eksplanasi
(empiric),dan diakhiridengan aplikasi(aduktif).Eksplorasiberarti
menggalipengetahuan prasyarat,eksplanasiberartimengenalkan
konsep baru dan alternative pemecahan, dan aplikasi berarti
menggunakankonsepdalam konteksyangberbeda.17
Strategibersiklus(cyclelearning)merupakansalahsatustrategi
pembelajaran yang berpusatpada peserta didik,dimana strategi
pembelajaranbersiklus(cyclelearning)merupakanprosesyangaktif,
dimana peserta didik melewatiberbagaipengalaman pendidikan
eksploratifyangmemungkinkannyauntukmenggalipengetahuan.18
Pembelajaran cycle learning merupakan salah satu strategi
pembelajarankontruktivisme.Strategicyclelearning(pembelajaran
bersiklus)yaitu suatu strategiyang berpusatpada siswa.Dalam
strategiiniguru dituntutuntuk memotivasisiswa sehingga ikut
berpartisipasiaktifdalam kegiatanpembelajaran.19
Strategipembelajaran bersiklus (cycle learning)merupakan
17Ngalimun,dkk,(2015),StrategidanModelPembelajaran,Yogyakarta:
AswajaPressindo,hal.233
18DwiPutriRejeki,dkk,(2015),PenerapanModelPembelajaranLearningCycle5E
PadaMateriKelarutandanHasilKaliKelarutanUntukMeningkatkanHasilBelajardan
SikapPesertaDidikSMAN1KruengBaronaJaya,Vol.03No.01,JurnalPendidikanSains,
hal.21
19ArisShoimin,(2014),ModelPembelajaranInovatifdalam Kurikulum,
Yogyakarta:Ar-Ruzz,hal58
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salahsatumodelpembelajaranyangdianggappalingsesuaidengan
konstruktivisme.Prinsipdasardalam strategipembelajaranbersiklus
(cyclelearning)adalahmemberikesempatanpadapesertadidikuntuk
menemukansendiri,menerapkan,danmenggunakancara-carabelajar
yangsesuaisehinggapusatinformasitidakhanyaberasaldariguru.20
MenurutCohen dan Clough dalam Fajaroh & Dasna (2007),
penerapan strategi pembelajaran bersiklus (cycle learning)
memberikan beberapa keuntungan yaitu meningkatkan motivasi
belajarkarena peserta didikdilibatkan secara aktifdalam proses
pembelajaran,membantumengembangkansikapilmiahpesertadidik,
danpembelajaranmenjadilebihbermakna.21
Jadimenurutpenulis pembelajaran bersiklus (cycle learning)
adalah suatu strategipembelajaran yang berpusatpada pelajar
(studentcentered).Yang mana siswa dapatmengikutibeberapa
tahapankegiatan(fase)yangdiorganisasisedemikianrupasehingga
pembelajarandapatmenguasaikompetensi-kompetensiyangharus
dicapaidalam pembelajarandenganjalanperananaktif.
a.CiriKhasStrategiPembelajaranBersiklus(CycleLearning)
Cirikhasstrategipembelajaranbersiklus(cyclelearning)adalah
setiapsiswasecaraindividubelajarmateripembelajaranyangsudah
dipersiapkanolehguru.Kemudian,hasilbelajarindividualdibawake
kelompok-kelompokuntukdidiskusikanolehanggotakelompokdan
20RatihLestariBadwi,dkk,(2017),PenerapanModelLearningCyclemelalui
StrategiPickUpCardsGamedanLectureBingoTerhadapPeningkatanAktivitasDan
HasilBelajarFisika,FakultasTarbiyahdanKeguruanUINAlauddinMakassar,Vol.5No.1,
hal.10-11
21DwiPutriRejeki,dkk,(2015),PenerapanModelPembelajaranLearningCycle5EPada
MateriKelarutandanHasilKaliKelarutanUntukMeningkatkanHasilBelajardanSikap
PesertaDidikSMAN1KruengBaronaJaya,Vol.03No.01,JurnalPendidikanSains,hal.
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sama,anggotakelompokbertanggungjawabsecarabersama-sama
ataskeseluruhanjawaban.
Pokokpembelajaranialahpenggunaansiklusbelajaryangtepat.
Karena memberikesempatan pada siswa untuk mengungkapkan
konsepsisebelumnyadankesempatanuntukmengujikonsepsiini
sehinggatidakhanyadapatmemberikankemajuandanpengetahuan
konseptualsiswa melainkan jugan meningkatkan kesadaran akan
kemampuanuntukmenggunakanpolapenalaranyangterlibatdalam
pembentukandanpengujianpengetahuankonseptualitu.
b.Langkah-langkahStrategiPembelajaranBersiklus(CycleLearning)
Strategipembelajaranbersiklus(cyclelearning)padadasarnya
memilikitiga(3)faseyaitu:
a.Fase eksplorasi konsep, siswa diberi kesempatan untuk
mengungkapkan pengetahuan awalnya, mengembangkan
pengetahuan baru,serta menjelaskan fenomena yang mereka
alami.Padafaseinibantuanguruterhadapsiswasangatminim.
Siswa memperoleh pengalaman konkret dimana mereka
melakukansejumlahketerampilanilmiahdanmenemukankonsep
-konseppenting.
b.Fase (pengenalan konsep)atau klarifikasi,peran guru sangat
dominan.Gurumembantusiswadalam mengidentifikasikonsep,
prinsip,atauhubungan-hubungansetelahmerekamemilikidasar
pengalaman darieksplorasikonsep. Pada bagian iniguru
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mengenalkan istilah, preposisi, dan penjelasan yang lebih
membantu pemahaman dan pengkomunikasian pengalaman
konkretsiswa.Strategibertanya,diskusikelas,penggunaanmedia
dan kegiatan ulang yang dirancang untuk meneguhkan
pemahamansiswajugadigunakanolehguru.
c.Faseaplikasikonsepatauelaborasi,siswamenggunakankonsep
yangtelahmerekapahamiuntukmenyelidikiataumemecahkan
masalah-masalahbaruyangmasihberhubungan.Merekadiminta
untuk memperlakukan benda/fenomena lain melaluikegiatan
mengobservasi memprediksi, menghipotesis, dan mengkomunika
sikanhasilnya.Gurumembantusiswadalam menginterprestasi
danmenggeneralisasihasilobservasiberdasarkanpengalaman
siswamelaluikegiatandiskusikelasataukelompok.22
MenurutWenaadabeberapatahapanataupunlangka-langkah
strategipembelajaranbersiklus(cyclelearning)sebagaiberikut:
a.Engagement, َسِئاَسَّدلا َّسَد (pelibatan/pembangkitanminat)
Tahappelibatanataupembangkitanminatmerupakankegiatan
yang akan memfokuskan perhatian siswa, merangsang
pemikirannya,danmengetahuipengalamanawalnya.Padatahap
ini,guruberusahamembangkitkan,mengembangkanminatdan
keingintahuan(curiosity)siswatentangtopikyangakandiajarkan.
22SitiFatonah&ZuhdanK.Prasetyo,(2014),PembelajaranSains,
Yogyakarta:Ombak(AnggotaIKAPI),hal.45-46
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b.Exploration,َع ال ْطِتْسِا
Eksplorasimerupakantahapkeduastrategisiklusbelajar.Guru
menggalikonsep awalsiswa dengan melakukan observasi,
membuat catatan,lalu mengkomunikasikannya. Pada tahap
eksplorasidibentukkelompok-kelompokkecilantara2-4siswa,
kemudiandiberikeempatanuntukbekerjasamadalam kelompok
keciltanpapembelajaranlangsungdariguru.
c.Explanation, زَجْوُم (penjelasan)
Penjelasanmerupakantahapketigasiklusbelajar.Padatahap
penjelasan guru dituntutmendorong siswa untukmenjelaskan
suatukonsepdengan/pemikirannyasendiri,memintabuktidan
klarifikasiataspenjelasansiswa,dansalingmendengarseacara
kritispenjelasanantarsiswaatauguru.
d.Elaboration, باَهْسِإ (elaborasi)
Elaborasimerupakantahapkeempatdalam siklusbelajar.Pada
tahapelaborasisiswamenerapkankonsepdanketerampilanyang
telahdipelajaridalam situasibaruataukonteksyangberbeda.
Dengan demikian,siswa akan dapatbelajarsecara bermakna
karena telah dapatmenerapkan/mengaplikasikan konsep yang
baru dipelajarinya dalam situasibaru.Jika tahap inidapat
dirancangdenganbaikolehgurumakamotivasibelajarsiswa
akanmeningkat.Meningkatnyamotivasibelajarsiswatentudapat
mendorongpeningkatanhasilbelajarsiswa.
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e.Evaluation, رْيِدْقَت (evaluasi)
Evaluasimerupakantahapterakhirdarisiklusbelajar.Padatahap
evaluasigurudapatmengamatipengetahuandanpemahaman
siswadalam menerapkankonsepbaru.Siswadapatmelakukan
evaluasidiridenganmengajukanpertanyaanterbukadanmencari
jawabanyangmenggunakanobservasi,bukti,danpenjelasanyang
diperolehsebelumnya.23
KelebihandanKelemahanStrategiBersiklus(CycleLearning)
a.KelebihanStrategiBersiklus(CycleLearning)
1.Meningkatkan motivasibelajar karena siswa dilibatkan
secaraaktifdalam prosespembelajaran.
2.Membantusiswamengembangkansikapilmiah,dandalam
pembelajaranlebihbermakna.
3.Dapatmenunjukkankecendrunganpositifterhadapsiswa
danketertarikanbelajarIPA.
4.Bersiklus (cycle learning)dapat memabntu siswa
mengembangkan pemahaman IPA dan permasalahan-
permasalahansertabekerjasecaraempiris.
b.KelemahanStrategiPembelajaranBersiklus(CycleLearning)
23SitiRomalinda,(2017),EfektivitasModelPembelajaranLearningCycle5EPada
PembelajaranFisikaSiswaDiKelasxSMKNegeriTugumulyo,MahasiswaSTKIP-PGRI
Lubuklinggau,hal5
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1.Efektifitas pembelajaran rendah jika guru kurang
menguasaimateridanlangkah-langkahpembelajaran
2.Menuntut kesungguhan dan kreativitas guru dalam
merancangdanmelaksanakanprosespembelajaran.
3.Memerlukanpengelolaankelasyanglebihterencanadan
terorganisasi.24
2.PengertianBelajar
Belajarmerupakankomponenilmupendidikanyangberkenaan
dengantujuandanbahanacuaninteraksibaikyangbersifateksplisit
maupunimplisit(tersembunyi).ArthurT.Jerslidmenyatakanbahwa
belajaradalah “modification ofbehaviorthrough experience and
training“yaituperubahanatauakibatmembawaperubahantingkah
lakudalam pendidikankarenapengalamandanlatihanataukarena
mengalamilatihan.MenurutGage belajar(1984)belajaradalah
sebagiansuatuprosesdimanasuatuorganismaberubahperilakunya
sebagaiakibatdaripegalaman.25
Belajar dalam idealisme berarti kegiatan psiko-fisik-sosio
menujukeperkembanganpribadiseutuhnya.MenurutGagnebelajar
adalahperubahandisposisiataukemampuanyangdicapaiseseorang
24Ngalimun,dkk,(2014),StrategidanModelPembelajaran,Yogyakarta:
AswajaPressindo,hal.150-151
25SyaifulSagala,(2017),KonsepdanMaknaPembelajaran,Bandung:
Alfabeta,hal.11-13.
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melaluiaktivitas.Perubahan disposisitersebutbukan diperoleh
langsungdariprosespertumbuhanseseorangsecaraalamiah.Dan
menurutTraversbelajaradalah prosesmenghasilkan penyesuaian
tingkahlaku.AdapunmenurutHaroldSpearslearningistoobserve,to
read,to imitate,to trysomething themselves,to listen,to folow
direction.(Dengan kata lain,bahwa belajar adalah mengamati,
membaca,meniru,mencoba,sesuatu,mendengardanmengikutiarah
tertentu).26
Belajaradalahprosesmentaldanemosionalataubisadisebut
jugasebagaiprosesberpikirdanmerasakan.Seseorangdikatakan
belajar bila fikiran dan perasaannya aktif.Aktivitas fikiran dan
perasaanitusendiritidakdapatdiamatioranglain,akantetapiakan
terasaolehyangbersangkutan(orangyangsedangbelajar).27Menurut
Witheringtonbelajarmerupakanperubahandalam kepribadianyang
dimanifestasikan sebagaipola-pola respons baru yang berbentuk
keterampilan,sikap,kebiasaan,pengetahuan,dankecakapan.28
Sedangkan menurutWalkerbelajaradalah suatu perubahan
dalam pelaksanaantugasyangterjadisebagaihasildaripengalaman
dan tidak ada sangkut pautnya dengan kematangan rohaniah,
kelelahan,motivasi,perubahandalam situasistimulusataufaktor-
faktorsamar-samarlainnyayangtidakberhubunganlangsungdengan
26AgusSuprijono,CooperativeLearningTeori&AplikasiPaikem,(Yogyakarta:
PustakaBelajar,),h.2-3
27MasitohDanLaksmiDewi,(2009),StrategiPembelajaran,Jakarta:
JenderalPendidikanIslam DepartemenAgamaRI,hal.3-4.
28NanangHanafiahDanCucuSuhana,(2010),KonsepStrategiPembelajaran,
Bandung:PTRefikaAditama,hal.7
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kegiatanbelajar.
Cronbachmenyatakanbahwabelajaritumerupakanperubahan
perilakusebagaihasildaripengalaman.MenurutCronbachbahwa
belajaryangsebaik-baiknyaadalahdenganmengalamisesuatuyaitu
menggunakanpancaindera.Dengankatalain,bahwabelajatadalah
suatucaramengamati,membaca,meniru,mengintimasi,mencoba
sesuatu,mendengar,danmengikutiarahtertentu.29
Selainitumenurutpandanganislam jugamempunyaipengertian
tersendirimengenaibelajardalam Al-quransurahAl-‘Alaqayat1-5,
yangberbunyi:
1.Bacalahdengan(menyebut)namaTuhanmuyangMenciptakan,
2.Diatelahmenciptakanmanusiadarisegumpaldarah.
3.Bacalah,danTuhanmulahyangMahapemurah,
4.Yangmengajar(manusia)denganperantarankalam[1589],
5.Diamengajarkepadamanusiaapayangtidakdiketahuinya.
29Yatim Riyanto,(2012),ParadigmaBaruPembelajaranSebagaiReferensibagi
Pendidikdalam ImplementasiPembelajaranyangEfektifdanBerkualitas,Jakarta:
KencanaPrenadaMediaGroup,hal.5.
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(Al-Alaq:1-5).
[1589]Maksudnya:Alahmengajarmanusiadenganperantaraan
tulisbaca.
Tafsirayat:
IniadalahsuratpertamayangturunkepadaRasulah.Suratini
turun kepada Rasulah sebagaiprinsip-prinsip kenabian pada saat
beliau belum mengathuiapaitu Al-quran dan apaitu iman.Jibril
mendatangibeliaudenganmembawarisalahdanmemerintahbeliau
untukmembaca.LaluAlahmenurunkanpadanya,“Bacalahdengan
(menyebut)namaRabbmuyangmenciptakan,”menciptakanmakhluk
secaraumum.
Kemudian Alah mengkhususkan manusia dan menyebutkan
awalpenciptaanyas,yaitu“Darisegumpaldarah”karenaituDzatyang
menciptakanmanusiadanmengaturnyapastimengaturnyadengan
perintahdanlarangandengandiutusnyapararasuldanditrurunkannya
kitabsuci.KarenaituAlahmenyebutkanpenciptaanmanusiasetelah
memerintahuntukmembaca.
KemudianAlahberfirman“Bacalah,danRabbmu-lahyangpaling
pemurah,”yakniyang banyak dan luas nya adalah mengajarkan
berbagai macam ilmu dan dan “mengajar (manusia) dengan
perantaraanpena.Diamengajarkankepadamanusiaapayangtidak
diketahuinya,”Alahmengeluarkanmanusiadariperutibunyadalam
keadaantidakmengetahuihatisertamempermudahbaginyasebab-
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sebab ilmu.Alah mengajarkan Al-quran,al-hikmah (Hadist)dan
mengajarkanmelaluiperantarapenayangdengannyaberbagaiilmu
terpelihara, hak-hak terjaga, dan menjadi utusan-utusan untuk
manusiasebagaipenggantibahasalisanmereka.Segalapujidan
karuniahanyamilikAlahsematayangdiberikanpadaparahambanya
yang tidak mampu mereka balas dan syukuri.Kemudian Alah
menganugerahkankecukupandankeluasanrizkikepadamereka.30
Makamenurutpenelitibelajaradalahperubahanyang relatif
permanen dalam perilaku atau potensiperilaku sebagaihasildari
pegalamanataulatihanyangdiperkuat.
a.Prinsip-PrinsipBelajar
1.Belajarberlangsungseumurhidup
Belajarmerupakan proses perubahan perilaku peserta didik
sepanjang hayat(long life education)darimulaibuaian ibu
sampaimenjelangmasukkelianglahat(minalmahdiilalahdi)
yangberlangsungtanpahenti(neverending),serasidanselaras
dengan periodesisasitugas perkembangannya (development
task)pesertadidik.
30SyaikhAbdurrahmanbinNashiras-Sa’di,2016,Jakarta:TafsirAl-quran,
DarIbnal-jauzi,KSA,h.174-175
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Sebagaimanadijelaskandalam hadistberikuttentangbetapa
pentingnyabelajarseumurhidup.
ُبلَط َمّلَسَو ِهْيلَع ُهَّللا ىّلَص ِهَّللا ُلوُسَر َقَلا َقَلا ٍكِلا َم ِنْب ِسنَأ ْنَع
ٍمِلْسُم ِّلُك ىلَع ٌةَضيِرَف ِمْلِعْلا  
Artinya:DariAnasBinMalikberkata:RasululahSAW bersabda
“menuntutilmuhukumnyaFardhubagisetiapmuslim laki-laki
maupunperempuan.”31
2.Prosesbelajaradalahkompleks,tetapiterorganisir
Prosesbelajarbanyakaspekyangmempengaruhinya,antara
lain kualitasdan kuantitasraw input(pesertadidik)dengan
segalalatarbelakangnya,instrumentalinput,danenvironmental
input yang kesemuanya diorganisasikan secara terpadu
(integrative)dan sistematis dalam rangka mencapaitujuan
belajar.
3.Belajarberlangsungdariyangsederhanamenujuyangkompleks
Prosespembelajarandisesuaikandengantugasperkembangan
(development taks) dan tingkat kematangan (maturation)
peserta didik,baik secara fisik (fisicaly)maupun kejiwaan
(psychological)darimulaibahanajarsederhanamenujubahan
ajaryangkompleks.
4.Belajardarimulaiyangfaktualmenujukonseptual
31As’ad.1978.TerjemahanTa’lim.Yogyakarta:MenaraKudus.h.4
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Prosespembelajaranmerupakanprosesyangsistematisdan
integratifdimana penyajian bahan ajardisesuaikan dengan
tingkatkemampuanpesertadidikyangdimulaidenganbahan
ajaryang bersigatfaktualyang mudah diamatioleh panca
inderamenujubahanajaryangmembutuhkanimajinasiberpikir
tingkattinggi(konseptual).
5.Belajarmulaidariyangkongkretmenujuabstrak
Proses pembelajaran berkembang sesuai dengan tingkat
perkembanganpesertadidikdarimulaibahanajaryangmudah
diamatisecaranyata(kongkret)menujuprosespembelajaran
yang memerlukan daya nalaryang imajinatif,proyektif,dan
prospektif.
6.Belajarmerupakanbagiandariperkembangan
Proses pembelajaran merupakan mata rantai perjalanan
kehidupanpesertadidik.Episodeperkembenganpesertadidik
harus diisidengan berbagaipengalaman yang bermakna
(maningful),palingmendasar(essencial),danmendesakharus
didahulukan (crucial),serasi,selaras,dan seimbang dengan
tingkatperkembanganmental(mentalage),danumurkalender
(cronologicalage)pesertadidik.
7.Keberhasilanbelajardipengaruhiolehfaktorbawaan(heredity),
lingkungan (environment),kematangan (time ormaturation),
sertausahakeraspesertadidiksendiri(endeavor).
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8.Belajarmencakupsemuaaspekkehidupanyangpenuhmakna,
dalam rangkamembangunmanusiaseutuhnyadanbulat,baik
darisisiagama,ideologi,politik,ekonomi,sosialbudaya,dan
ketahanan.
9. Berlangsung pada setiap tempat dan waktu,baik dalam
lingkungankeluarga(homeschooling),sebagaipendidikanawal
(tarbiyatul ula) bagi lingkungan masyarakat (nonformal
education),dandilingkungansekolahnya(formaleducation).
10.Belajarberlangsungdenganguruataupuntanpaguru.
Proses pembelajaran diabad modern ini,guru bukan satu-
satunyasumberbelajar(resoiclesperson),tetapimasihbanyak
sumberbelajarlainnya.32
b.FaktorYangMempengaruhiBelajar
Keberhasilandalam belajarsangatdipengaruhiolehberfungsinya
secara integratifdarisetiap faktorpendukungnya.Adapun faktor-
faktoryangmemengaruhikeberhasilanbelajar,antaralain:
1.Peserta didik dengan sejumlah latar belakangnya, yang
mencakup:
a.Tingkatkecerdasan(inteligentquotien)
b.Bakat(aptitude)
32Ibid,hal.18-19
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c.Minat(interest)
d.Motivasi(motivation)
2.Pengajaryangprofesionalyangmemiliki
a.Kompetensipedagogik
b.Kompetensisosial
c.Kompetensipersonal
d.Kompetensiprofesional
3.Atmosfir pembelajaran partisipatif dan interaktif yang
dimanifestasikandenganadanyakomunikasitimbalbalikdan
multiarah(multiplecommunication)secaraaktif,kreatif,efektif,
onovatif,danmenyenangkan,
4.Sarana dan prasarana yang menunjang proses pembelajaran
sehinggapesertadidikmerasabetahdanbergairah(enthuse)
untukbelajar.
5. Kurikulum sebagaikerangka dasar atau arahan ,khusus
mengenaiperubahanperilaku,(behaviorchange)pesertadidik
secara integral,baik yang berkaitan dengan kognitif,afektif,
maupunpsikomotor.
6.Lingkunganagama,sosial,budaya,politik,ekonomi,ilmu,dan
teknologi,serta lingkugan alam sekitar,yang mendukung
terlaksananyaprosespembelajaransecara
32
7.aktif,kreatif,efektif,inovatif,danmenyenangkan.Lingkunganini
merupakanfaktorpeluang(opportunity)untukterjadinyabelajar
konstektual(constextuallearning.)33
3.HasilBelajar
Hasilbelajarmerupakanprestasibelajarpesertadidiksecara
keseluruhan yang menjadiindikatorkompetensidasardan derajat
perubahan perilaku yang bersangkutan.34 Hasilbelajarmerupakan
segalaperilakuyangdimilikipesertadidiksebagaiakibatdariproses
belajaryangditempuhnya.DanNanaSudjanamenyatakanbahwahasil
belajaradalahkemampuanyangdimilikisiswasetelahiamenerima
pelajaran.Hasilbelajarmenunjukpadaprestasibelajar,sedangkan
prestasibelajarmerupakanindikatordanderajatperubahantingkah
lakusiswa.35
Hasilbelajaradalahpola-polaperbuatan,nilai-nilai,pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Merujuk
pemikiranGagne,hasilbelajarberupa:
1)Informasiverbalyaitukapabilitasmengungkapkanpengetahuan
dalam bentukbahasa,baiklisanmaupuntertulis.
2)Keterampilanintelektualyaitukemampuanmempersentasikan
konsepdanlambang.
33Ibid,hal.8-10
34Mulyasa,(2008),ImplementasiKurikulum TingkatSatuanPendidikan
KemandirianGuruDanKepalaSekolah,Jakarta:BumiAksara,hal.212.
35Nurmawati,(2016),EvaluasiPendidikanIslam,Bandung:Citapustaka
Media,hal.53.
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3)Strategi Kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan
mengarahkanaktivitaskognitifnyasendiri.
4)Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan
serangkaian gerak jasmanidalam urusan dan koordinasi,
sehinggaterwujudotomatismegerakjasmani.
5)Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek
berdasarkanpenilaianterhadapobjektersebut.
Hasilbelajaradalah perubahan perilaku secara keseluruhan
bukanhanyasalahsatuaspekpotensikemanusiaansaja.Artinya,
hasil pembelajaran yang dikategorisasi oleh pakar pendidikan
sebagaimanatersebutdiatastidakdilihatsecarafragmentarisatau
terpisah,melainkankomprehensif.36
Jadihasilbelajaradalahkemampuandanperubahanperilaku
yang diperoleh setelah melaksanakan kegiatan belajaryang dapat
diukurmenggunakanevaluasi.
a.Faktor-FaktorYangMempengaruhiHasilBelajar
Hasilbelajaryangdicapaiolehpesertadidikmerupakanhasil
interaksiantaraberbagaifaktormempengaruhi,baikfaktorinternal
maupuneksternal.Secararinci,uraianmengenaifaktorinternaldan
eksternaladalahsebagaiberikut:
a.Faktorinternalyaitu:
36Ibid,hal.7
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1)Faktor biologis (jasmaniah) yang berhubungan dengan
keadaanfisiksiswatersebutsepertikondisikesehatandan
kondisinormalfisik(tidakmempunyaitubuh).
2)Faktor psikologis (rohaniah) yang berhubungan dengan
kondisimentaltersebut.Faktorpsikologismeliputi:intelegensi,
minat,bakat,motivasi,siswayangbersangkutan.
b.Faktoreksternalyaitu:
1)Faktorkeluarga(caraorangtuadalam mendidik,relasi
antaranggotakeluarga,dankeadaanekonomi).
2)Faktorsekolah yang meliputimetode mengajarguru,
kurikulum,relasi,gurudengansiswa,relasisiswadengan
siswa,disiplindisekolah,kelengkapankapasitassekolah.
3)Faktormasyarakatyangmeliputikegiatansiswadalam
masyarakat,masa,media,teman bergauldan bentuk
kehidupanmasyarakat.37
Dalam proses belajar faktor internaldan eksternalsaling
mempengaruhidansalingberinteraksiataupuntidaklangsungdalam
mencapaiprestasibelajar.Artinya kedua faktor tersebut dapat
mempengaruhi seseorang yang sedang belajar. Maksud dari
mempengaruhidisinibahwafaktorinternaldan eksternaltersebut
37OemarHamalik,(2007),MetodeBelajardanKesulitanBelajar,Bandung:Tarsito.
hal.67-68.
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dapatmendorong dan dapatpula menghambatseseorang yang
sedang belajaruntukberprestasi.Untukitu pengalaman terhadap
faktor-faktortersebutsangatpentingsekalidalam rangkamembantu
pesertauntukmencapaiprestasibelajaragarmenjadilebihmaksimal.
2.PembelajaranIlmuPengetahuanAlam
a.PengertianPembelajaranIlmuPengetahuanAlam
Pembelajaranberdasarkanmaknaleksikalberartiproses,cara,
perbuatanmempelajari.Padapengajarangurumengajar,pesertadidik
belajar,sementara pada pembelajaran guru mengajar diartikan
sebagai upaya guru mengorganisasir lingkungan terjadinya
pembelajaran.Gurumengajardalam persepektifgurupembelajaran
adalahgurumenyediakanfasilitasbelajarbagipesertadidiknyauntuk
mempelajarinya.Jadisubjek pembelajaran adalah peserta didik.
Pembelajaran berpusatpada peserta didik.Pembelajaran adalah
dialog interaktif. Pembelajaran merupakan proses organik dan
konstruktif,bukanmekanissepertihalnyapengajaran.38
Dalam melatihsiswa,guruhendaknyamemerhatikanjalannya
pembelajaransertafaktor-faktorsebagaiberikut:
a.Jelaskanterlebihdahulutujuanataukompetensi(misalnya
sesudah pembelajaran selesai siswa akan dapat
mempraktikkan dengan tepattentang materiyang telah
38AgusSupriyono,CooperativeLearningTeori&AplikasiPaikem,
(Yogyakarta:PustakaBelajar,),h.13
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dilatihkannya).
b.Tentukandanjelaskankebiasaan,ucapan,kecekatan,gerak
tertentu,danlainsebagainyayangakandilatihkan,sehingga
siswa mengetahuidengan jelas apa yang harus mereka
kerjakan.
c.Pusatkanperhatiansiswaterhadapbahanyangakanatau
sedang dilatihkan itu, misalnya dengan menggunakan
animasiyangmenarikdalam tampilancomputer.
d.Gunakanselinganlatihansupayatidakmembosankandan
melelahkan.
e.Guruhendaknyamemperhatikankesalahan-kesalahanyang
dilakukansiswa.
f. Latihantidakbolehterlalulamaatauterlalucepat.39
IlmuPengetahuanAlam (IPA)merupakanrumpunilmu,memiliki
karakteristikkhususyaitumempelajarifenomenaalam yangfaktual
(factual),baikberupakenyataan(reality)ataukejadian(events)dan
hubungansebab-akibatnya.IPAmerupakanilmuyangpadaawalnya
diperolehdandikembangkanberdasarkanpercobaan(induktif)namun
pada perkembangan selanjutnya IPA juga diperoleh dan
39Rusman,2011,Model-ModelPembelajaran,Jakarta:PTRajagrafindo
persada,h.290-291
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dikembangkanberdasarkanteori(duduktif).40
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)ataupun Sainsadalah sebagai
pengetahuanyangsistematis,berlakuumum,berupakumpulandata
hasil observasi dan eksperimen. Aktivitas dalam sains selalu
berhubungan dengan percobaan yang membutuhkan keterampilan
dan kerajinan.Dengan demikian,sainsbukan saja sebagaibadan
pengetahuan (a bodyofknowledge)tentang bendaatau makhluk
hidup,tetapimenyangkutcara berpikir(a wayofthinking)dalam
pencarian pemahamantentangalam dancarapenyelidikan(awayof
investigating) terhadap pernyataan tentang berbagai fenomena
alam.41
PembelajaranIPAadalahinteraksiantarakomponen-komponen
pembelajaran dalam bentukproses pembelajaran untukmencapai
tujuan yang berbentuk kompetensiyang telah ditetapkan.Proses
pembelajaranIPA terdiriatastigatahap,yaituperencanaanproses
pembelajaran,danpenilaianhasilpembelajaran.42
PembelajaranIPAsebaiknyamenggunakanketerampilanproses
IPA yang mengutamakan pada proses intelektual dan
mengembangkan kemampuan atau keterampilan dasar yang
mencakupketerampilanmentaldanfisikdalam memperolehproduk.
40AsihWidiWisudawatidanEkaSulistyowati,(2014),Metodologi
PembelajaranIPA,Jakarta:PTBumiAksara,hal.22
41IWayanSuja,(2014),IlmuAlamiahDasar,Yogyakarta:GrahaIlmu,hal.
2.
42AsihWidiWisudawatidanEkaSulistyowati,(2014),Metodologi
PembelajaranIPA,Jakarta:PTBumiAksara,hal.26.
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IPA dalam proses pembelajarannya membelajarkan siswa untuk
memahamialam sekitarsebagaipengembangannya.43
Pembelajaran IPA diSD/MIhendaknya dapat memberikan
pengalaman langsung untuk mengembangkan kemampuan yang
dimilikinya,sehinggadapatmenjelajahiseruluh kemampuansiswa
terhadappembelajaranIPA.
b.TujuanPembelajaranIlmuPengetahuanAlam (IPA)
Tujuan pembelajaran IPA adalah untuk mengembangkan
pengetahuandanpemahamankonsep-konsepIPAyangbermanfaat
dandapatditerapkandalam kehidupansehari-hari.
Ilmu Pengetahuan Alam bertujuan mengembangkan
pengetahuan,pemahaman dan kemampuan analisis peserta didik
terhadap lingkungan alam dan sekitarnya.Sedangkan para pakar
pendidikanIPAdariUNESCOtahu1993telahmengadakankonferensi
danmenyimpulkanbahwapendidikanIPAbertujuansebagaiberikut:
1)Menolonganakdidikuntuk dapatberpikirlogisterhadap
kejadiansehari-haridanmemecahkanmasalahsederhana
yangdihadapinya.
2)Menolongdanmeningkatkankualitashidupmanusia
3)Membekalianak-anakyangakanmenjadipendudukdimasa
43FembriaidanNelaRofisian,(2018),PeningkatanKualitasPembelajaranIPA
DenganModelLearningCycle7EUntukKelasVSD,UniversitasWidyaDharma,Klaten
Indonesia,hal.249
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mendatangagardapathidupdidalamnya.
4)Menghasilkanperkembanganpolaberpikiryangbaik
5)Membantu secara positif pada anak-anak untuk dapat
memahamimata pelajaran lain terutama bahasa dan
matematika.44
TujuanpembelajaranIPAadalahsebagaiberikut:(1)memahami
alam sekitar;(1)memilikiketerampilan untuk mendapatkan ilmu
berupaketerampilanproses/metodeilmiah;(3)memilikisikapilmiah
didalam mengenalalam sekitardan memecahkan masalah yang
dihadapinya;(4)meningkatkan kualitas pembelajaran IPA seperti
meningkatkan efektivitas pembelajaran,minatdan motivasi,dan
penguasaankompetensipembelajaranIPA;yaitupemahamantentang
alam,keterampilanIPA,sikapilmiahdanbekalpengetahuanIPA;(5)
mengembangkan dan memperluas substansimateriIPA dalam
pembelajarandanpenguasaanketerampilanIPA.SubstansimateriIPA
sepertipengetauanbiologi,fisika,danilmubumisedangpenguasaan
keterampilan IPA seperti keterampilan mengamati, meneliti,
memprediksi,inferensi,danmenyimpulkan.45
AdapuntujuanpembelajaranIPAdiSD/MIadalah
44BintiMuakhirin,(2014),PeningkatanHasilBelajarIPAMelaluiPendekatan
PembelajaranInkuiriPadaSiswaSD,SDNegeriCibukLorSeyegan:JurnalIlmiahGuru,
hal.53.
45Sulthon,(2016),PembelajaranIPAYangEfektifDanMenyenangkanBagiSiswa
MadrasahIbtidaiyah(MI),STAINKudus,JawaTengah,Indonesia,Vol,4No1,hal.50
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1)Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang
Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan
keteraturanalam ciptaan-Nya.
2)Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-
konsepIPA yangbermanfaatdandapatditerapkandalam
kehidupansehari-hari.
3)Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan
kesadaran tentang adanya hubungan yang saling
mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan
masyarakat.
4)Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki
alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat
keputusan.
5)Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam
memelihara,menjagadanmelestarikanlingkunganalam.
6)Meningkatkankesadaranuntukmenghargaialam dansegala
keteraturannyasebagaisatuciptaanTuhan.
7)Memperolehbekalpengetahuan,konsepdanketerampilan
IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke
SMP/MTs.
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B.KerangkaBerpikir
Variabelpenelitianiniadalahstrategipembelajaranbersiklus
(cyclelearning) adalahsuatustrategipembelajaranyangterdiridari
beberaparangkaiantahap-tahapkegiatanyangbiasadisebutfase.
Faseinidirangkaisedemikiansehinggadapatmenciptakansuasana
belajaryangmembuatsiswamampumenguasaikompetensiyang
harusdicapainya.Padaawalnyastrategipembelajaranbersiklus(cycle
learning)inimemilikitigafaseyaitu faseeksplorasi(exploration),
pengenalan konsep (conceptintroduction)dan aplikasikonsep
(conceptapplication). Padastrategipembelajaranbersiklus(cycle
learning )iniguru tidak lagimenjadifasilitatoryang berfungsi
mengarahkansiswauntukmendapatkankonsepyangakandipelajari
siswa.
Hasilbelajar adalah kemampuan keterampilan,sikap dan
keterampilanyang diperolehsiswasetelahiamenerimaperlakuan
yang diberikan oleh guru sehingga dapat mengkonstrusikan
pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari.Dalam keberhasilan
belajar siswa dapat dilihat daribeberapa faktor yaitu dengan
melaksanakan strategipembelajaran bersiklus (cycle learning)
denganinisiswaakanlebihaktifdanmudahmemahamipembelajaran
dan mudah merespon apa yang disampaikan oleh guru.Dengan
dilakukannyastrategipembelajaranbersiklus(cyclelearning)kegiatan
pembelajaran tidak akan membosankan bahka dapat menarik
perhatiansiswasaatdalam proseskegiatanpembelajaran.Dengan
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demikia untuk mencapai hasil belajar mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA)maka dengan strategibersiklus (cycle
learning), sebab digunakan untuk memberikan pengaruh dan
semangatinteraksinyadalam belajar.
X Y
Dimana:
X:VariabelbebasyaituStrategibersiklus(cyclelearning)
Y:Variabelterikatyaituhasilbelajarsiswapadamatapelajaran
IPA
:Arahpengaruh
C.PenelitianYangRelevan
Sebagaibahanrujukandalam penelitianini,penelitimengamati
beberapapenelitianyangsudahdilakukansebagaiberikut:
1)PenelitianyangpernahdilakukanKarmilaLanganawa,Amran
Rede dan Ratman yang menyatakan bahwa pembelajaran
bersiklus(cyclelearning)berpengaruhterhadaphasilbelajar
IPAsiswakelasIVSDNegeri9Ampana.HasilbelajarsiklusI
ketuntasanbelajarklasikalyakni56,30% denganjumlahyang
tuntas18orangsiswadanyangbelum tuntas12orangsiswa,
aktivitassiswa75,01% danaktivitaspembelajaran82,08%.
Pada siklus I ketuntasan belajarklasikalsebanyak 75,00%
denganrincian22orangsiswatuntasdan8orangsiswayang
masih belum tuntas,aktivitas siswa 85,42% dan aktivitas
pembelajaranguru88,28%. Berdasarkanhasildatatersebut
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menunjukkan bahwa melaluipembelajaran bersiklus (cycle
learning)denganmemanfaatkanlingkunganalam sekitardapat
meningkatkanhasilbelajarsiswadanprosespembelajaran.
2)Penelitian yang dilakukan Yuyu Yuliati di SD Pancasila
KecamatanLembangBandungBaratyangmanamenyatakan
bahwa pembelajaran bersiklus (cycle learning)berpengaruh
terhadaphasilbelajarIPAsiswakelasIV SDNPancasila.Hasil
penelitianmenunjukkan1)pelaksanaanpembelajaran,siswa
cenderung lebih aktif dalam pembelajaran, 2) proses
pembelajarandanhasilbelajarsiswamengalamipeningkatan,
ditunjukkandenganadanyapeningkatanaktivitassiswapada
setiapfasepembelajaran,darikelimafaserata-rataaktivitas
siswapadasikulusI62,53%danpadapadasiklusImeningkat
menjadi86,83%.Peningkatanhasilbelajaruntukaspekkognitif
CI-C3diukurmelaluitesuntuksiklusIjumlahsiswatuntas
60,52% danmeningkatpadasiklusImenjadi94,73%.Untuk
aspekafektifdanpsikomotordiukurmelaluikegiatanobservasi
melaluilembar kinerja,pada siklus Ijumlah siswa yang
mencapaiKKM 92,10% danmeningkatpadasiklusImenjadi
100%.Secaraumum dapatdisimpulkanbahwadenganadanya
penerapan model learning cycle learning terbukti dapat
meningkatkan pembelajaran IPA dikelasIV SDN Pancasila
LembangKabupatenBandungBarat.
3)Penelitian yang dilakukan oleh Helena Rizki ini untuk
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mengetahuipengaruh penerapan ModelCycleLearning (5E)
denganbagandikotomikonsepterhadaphasilbelajarkognitif
danafektifSiswakelasX SMA Negeri16BandarLampung.
PenelitianinimenggunakanQuasyEksperimendenganmetode
kuantitatif. Berdasarkan hasil analisis data penelitian
menunjukkanbahwarata-ratapostestkelaseksperimen82,14
dannilairata-ratakelaskontrol79,87.Hasilujitindependent
menunjukkanhasilbelajarkognitifthitung2,44dantabel1,997
artinyathitung ≥tabeldengantarafsignifikan α=0,05maka
dalam dalam haliniH0 ditolakdanH1 diterima.Artinyadalam
penelitianinimenunjukkanbahwaterdapatpengaruhpenerapan
model pembelajaran Cycle Learning (5E) dengan bagan
dikotomikonsep terhadap hasilbelajarkognitifdan afektif
SiswakelasXSMANegeri16BandarLampung
Berdasarkan tiga penelitian yang relevan yang dijelaskan
sebelumnyamakadapatdisimpulkanbahwapenelitiiniinginmeneliti
apakahdiSDNegeri106836DesaLimauManisKecamatanTanjung
Morawaterdapat pengaruhstrategipembelajaranbersiklus(cycle
learning)terhadaphasilbelajardapatmengalamimeningkatkan.
D.PengajuanHipotesis
Berdasarkanteoritis,penelitianyangrelevandankerangkapikir
makahipotesisdalam penelitianiniadalahsebagaiberikut:
H0 :Tidakterdapatpengaruhstrategipembelajaranbersiklus(cycle
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learning)terhadap hasilbelajarsiswa pada mata pelajaran Ilmu
PengetahuanAlam (IPA)siswakelasV diSD Negeri106836Desa
LimauManisKecamatanTanjungMorawaKabupatenDeliSerdang.
Ha:Terdapatpengaruhstrategipembelajaranbersiklus(cyclelearning)
padamatapelajaranIlmuPengetahuanAlam (IPA)siswakelasVdiSD
Negeri106836 Desa Limau Manis Kecamatan Tanjung Morawa
KabupatenDeliSerdang.
46
BABII
METODEPENELITIAN
A.DesainPenelitian
Penelitian Kuantitatif adalah penelitian yang mementingkan
kedalamandata,penelitiankuantitatiftidakterlalumenitikberatkan
padakedalamandata,yangpentingdapatmerekam datasebanyak-
banyaknya daripopulasiyang luas.Walaupun populasipenelitian
besar,tetapidengan mudah dapatdianalisis,baikmelaluirumus-
rumus statistik maupun komputer.Jadipemecahan masalahnya
didominasioleh peran statistik.Pendekatan penelitian kuantitatif
adalah penelitian yang identik dengan pendekatan deduktif,yaitu
berangkatdaripersoalan umum (teori)ke halkhusus sehingga
penelitianiniharusadalandasanteorinya.46
Metode yang digunakan dalam penelitian iniadalah metode
kuantitatifyang termasuk kelompok penelitian eksperimen ,yaitu
Quasy Eksperimen mempunyaitujuan mendekatiperkiraan untuk
keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol atau
memanipulasiseluruhvariabel-variabelyangrelevan.Penelitianharus
secarajelasmemahamikompromi-kompromiyangadapadavaliditas
internal dan eksternal,rancangannya,dan bertindak di dalam
keterbatasantertentu.PenelitianinidilaksanakandiSDNegeri106836
Desa Limau Manis Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli
46MasyhuridanZainuddin,(2009),MetodologiPenelitian-Pendekatan
PraktisdanAplikatif,Bandung:PTRefikaAditama,hal.19-20.
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SerdangProvinsiSumateraUtara.
Desainyangdigunakanpadapenelitianinimenggunakan“The
Nonequivalent ControlGroup Design”.Dengan desain inibaik,
kelompok eksperimentalmaupun kelompok kontroldibandingkan,
kendakikelompok tersebutdipilih dan ditempatkan tanpa melalui
randomisasi.Desaininimiripdesainkelompokkontrolpretes-postes
hanya tidak melibatkan penempatan subjek ke dalam kelompok
secara random.Dua kelompok yang ada diberipretes,kemudian
diberikanperlakuan,danterakhirdiberikanpostes.Keuntungandesain
inibahwakelas-kelasyangdigunakansebagaimanaadanya,pengaruh
yangmungkindaripenyelenggaraanreaktifdapatdikurangi.47
Dalam desaininiterdapatduakelompokyangmasing-masing
dipilihsecararandom (R).Kelompokperlakuan(X)dankelompoklain
tidak.Kelompokyangdiberiperlakuandisebutkelompokeskperimen
dankelompokyangtidakdiberiperlakuandisebutkelompokkontrol.48
Variabelbebasdalam penelitianiniadalahstrategipembelajaran
bersiklus(cyclelearning)denganvariabelterikatdenganhasilbelajar
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).Adapun desain yang digunakan
penelitianadalah:
47 Emzir.2009.MetodologiPenelitian Pendidikan:Kuantitatifdan Kualitatif.
Jakarta:PTRajaGrafindoPersada,h.102.
48HarunSitompuldanMuhammadArdiansyah,(2017),Statistika
PendidikanTeoridanCaraPerhitungan,Medan:PerdanaPublishing,hal.27-28
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Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test
KE O1 X O2
KK O3 O4
Keterangan:
KE = Kelas eksperimen yang diberiperlakuan dengan strategi
pembelajaranBersiklus(CycleLearning)
KK=Kelaskontrolyangdiberiperlakuandenganmodelpembelajaran
konvensional
O1 = Pre-testkelompok yang diberiperlakuan dengan strategi
pembelajaranBersiklus(CycleLearning)
O2= Post-test kelompok yang diberiperlakuan dengan strategi
pembelajaranBersiklus(CycleLearning)
X =PembelajarandenganstrategipembelajaranBersiklus(Cycle
Learning)
O3 = Pre-test kelompok yang diberiperlakuan dengan model
pembelajaran
konvensional
O4 = Post-testkelompok yang diberiperlakuan dengan model
pembelajaran
Konvensional.
PenelitianinimelibatkanduakelasV yaitukelasVA dijadikan
kelaseksperimenyangdiberikanperlakuandankelasVB dijadikan
sebagaikelaskontrolyangtidakdiberikanperlakuan,keduakelompok
tersebutdiberipretestyangbertujuanuntukmengetahuikeadaanawal
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kedua kelompok. Setelah dilakukan pretest kedua kelompok
mendapatkan perlakuan yang berbeda, kelompok eksperimen
diberikan perlakuan dengan menggunakan strategipembelajaran
bersiklus(cyclelearning)danuntukkelaskontroldiberikandengan
menggunakanstrategipembelajarankonvesional.Dengandemikian
keduakelompokdiberikanpostestyangbertujuanuntukmengetahui
pengaruhyangsudahadadilakukankepadakelompokkontroldan
eksperimen.
B.PopulasidanSampel
1.Populasi
Populasi adalah sebagai wilayah generaliasasi yang terdiri atas: 
obyek/subyekyangmempunyaikualitasdankarakteristiktertentu
yangditetapkanolehpenelitiuntukdipelajaridankemudianditarik
kesimpulannya.Jadipopulasibukanhanyaorang,tetapijugaobyek
danbenda-bendaalam yanglain.populasijugabukam sekedarjumlah
yangadapadaobyek/subyekyangdipelajari,tetapimeliputiseluruh
karakteristik/sifatyangdimilikiolehsubyekatauobyekitu.49
Populasidalam penelitianiniadalahseluruhkelasVSDNegeri
106836DesaLimauManisKecamatanTanjungMorawaKabupaten
DeliSerdang.Adapunjumlahpopulasidalam penelitianiniberjumlah
50siswa.
49Sugiyono,(2018),MetodologiPenelitianPendidikan,Bandung:Alfabeta,hal.80.
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Tabel3.1JumlahPopulasiPenelitian
Kelas Jumlah
VA 24
VB 26
Jumlah 50
2.Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi objek
penelitian (sampel secara harfiah berarti contoh). Dalam
penetapan/pengambilan sampeldaripopulasimempunyaiaturan,
yaitu sampelitu representatif(mewakili)terhadap populasinya.50
Teknikpengambilansampeldalam penelitianiniadalahteknikNon
Probabilitysamplingyaitusamplingjenuhyaituteknikpengambilan
sampeldimanasemuaanggotapopulasidigunakansebagaisampel.
Pada penelitian ini,kelas VA dijadikan sebagaikelompok
eksperimen dengan menerapkan strategipembelajaran bersiklus
(cyclelearning).Sedangkan kelasVB dijadikan kelompok kontrol
denganmenerapkanstrategipembelajarankonvesional.
50Salim,(2018),MetodologiPenelitianKuantitatif,Bandung:Citapustaka
Media,hal.114.
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C.DefenisiOperasionalVariabel
a.DefenisiOperasional
Adapundefenisioperasionaldalam penelitianiniadalahsebagai
berikut
1)Strategipembelajaran bersiklus (cycle learning) adalah
rangkaian tahap-tahap kegiatan (fase)yang diorganisasi
sedemikian rupa sehingga siswa dapat menguasai
kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam
pembelajarandenganberperanaktif.Strategipembelajaran
bersiklus(cyclelearning)terdiridari4-5siswa,dimanasiswa
salingmembantudansalingmemilikiketergantungansecara
positif,danakhirnyamembentuksikapyangbekerjasama
dalam mencapaitujuan pembelajaran yang efektifdan
efisien.
Indikatorpada penelitian inimengenaistrategipembelajaran
bersiklus(cyclelearning)antaralain:
1.Siswaterlibataktifdalam kegiatankelompok
2.Bekerjasamadalam melakukanpercobaandenganteman
sekolompok.
3.Meningkatkanmotivasidalam kegiatanpembelajaran
4.Bertanggungjawab dalam dalam menyelesaikan tugas
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denganhasilyangterbaik.
2)Hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah
kemampuan siswa dalam mencapaikeberhasilan siswa
dalam mempelajaripelajaranIlmuPengetahuanAlam (IPA)
yang terdapatdalam skoryang diperoleh darihasiltes
berupasoalIlmuPengetahuanAlam (IPA). Hasilbelajar
dalam penelitianinidifokuskanpadaaspekkognitif.Ranah
kognitifsiswa diukurmenggunakan instrumen tes yang
diberikanpadaakhirpembelajaran.tesyangdiberikanitu
berbentuksoalmultiplechoiceataupilihanberganda20soal.
Danpadasetiapjawabanyangbenarakandiberiskor1dan
jawabanyangsalahdiberiskor0.
b.VariabelPeneletian
Penelitianinimemilikiduavariabel,yaituvariabelbebas(X)
danvariabelterikat(Y).Adapunrinciannyasebagaiberikut:
1.Variabelbebasmerupakanvariabelyangmempengaruhiatau
yangmenjadisebabperubahannyaatautimbulnyavariabel
terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
penggunaanstrategipembelajaranbersiklus(cyclelearning).
2.Variabelterikatadalahvaribelyangdipengaruhiatauyang
menjadiakibatkarenaadanyavariabelbebas.Variabelterikat
dalam penelitianiniadalahhasilbelajarsiswa.
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D.TeknikPengumpulanData
Teknik pengumpulan data untuk mendapatkan hasilyang
relevandalam penelitianiniadalah:
1.Observasi, yaitu peneliti mengamati secara langsung
terhadap objek yang sedang ditelaah adapun data yang
dapatdiobservasiadalah mengenaikegiatan guru dalam
melaksanakantugasmengajar,sertakegiatansiswadalam
belajar.
2.Dokumentasiyaitu penelitimengambildata daripihak
sekolahberupadatanama-namasiswa,hasilbelajarsiswa,
RPP,Silabus,danfoto-fotoselamakegiatanpembelajaran
berlangsung.Dokumentasidalam penelitianinipenelitianini
bersifatsekunderkarenadatasebagaipelengkapdataprimer.
Sebelum dilaksanakanprosespembelajaranterlebihdahulu
harus menyiapkan seperangkat alat pembelajaran yaitu
silabus,RPP,LembarKerjaSiswa(LKS),dansoalPre-test,
Post-test Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Setelah
instrumen selesai, langkah selanjutnya adalah mengkonsulta
sikannyakepadaahli.
3.Tes
Teknik pengumpulan data yang tepat untuk digunakan
penelitidalam menilaihasilbelajarkognitifIPA SD Negeri
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106836 Desa Limau manis adalah dengan tes.Pada
dasarnya tes merupakan instrumen atau alat untuk
mengukurperilakuataukinerjaseseorang.Alatukurtersebut
berupa serangkaian pertanyaan yang diajukan kepada
masing-masing subyek yang menuntun penemuan tugas-
tugaskognitif.51Tesyaituberupatesawaldantesakhiryang
dilakukandengansoalpilihanberganda10butirsoal,tesini
digunakanuntukmengukurhasilbelajarIlmuPengetahuan
Alam (IPA)dikelaseksperimendandikelaskontrol.Setiap
jawabanbenarmemilikiskor1dansetiapjawaban salah
memilikiskor0.
Nilai=
Jumlahskoryangdicapaix100
Skormaksimal
IndikatorpenelitianranahkognitifhasilbelajarIPApadates
inimengacu pada taksonomiAnderson dan Krathwold yang
meliputi:
1)Pengetahuan/Pengenalan(C1)
2)Pemahaman(C2)
3)Penerapan/Aplikasi(C3)
4)Analisis(C4)52
51Salim,MetodologiPenelitianKuantitatif,hal.141
52SuharsimiArikunto,2013,Dasar-dasarEvaluasiPendidikanEdisiI,
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Tabel3.2.TabelKisi-KisiInstrumenPost-TestHasilBelajarIlmu
PengetahuanAlam (IPA)SiswaKelasVSDNegeri106836Tanjung
Morawa
No Kompetensi
Dasar
Indikator NomorSoalSesuaiTahap
Kognitif
Juml
ah
Soal
C1 C2 C3 C4 C5 C6
3.5
Mendeskripsik
ancahayadan
sifat-sifat
cahaya
Menjelaskan
cahayadan
sifat-sifat
cahaya
1,
3,
7,8,
10,
11,
14,
16
18,
20,
22,
24,
25
- - - - 13
Menyebutkan
sifat-sifat
cahaya
- 2,
6,
13,
17,
23
4,
9,
15,
- - - 8
Membuktikan
sifat-sifat
cahaya
- - - 5,
19,
21,
- - 3
Dalam kisi-kisiinstrumentes(sebelum dilakukanvaliditasites)
dapat dilihatpadatabelberikutini:Sebuahtesvalidapabilates
tersebutdapatmengukurapayanghendakdiukur.Soalpretestdan
postesyangakandiujikansiswa,terlebihdahulutersebutdivalidkan.
Tersebutharusmemilikikriteriasebagaiberikut:
Jakarta:BumiAksara.hal.131.
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a)UjiValiditasiTes
Validitasiadalahistilahyangmenggambarkankemampuan
sebuah instrumen untuk mengukurapa yang ingin diukur.53
Teknikyangdilakukanuntukmengetahuivaliditasitesadalah
teknik dengan rumus korelasi product moment. Adapun
rumusnyasebagaiberikutadalah:
r¬¬xy¬¬=
N∑XY-(∑X)(∑Y)
{N∑X2)-(∑X)2}{N∑Y2)-(∑Y)2}
Keterangan:
rxy=Koefesianvaliditastes
N=Jumlahpesertates
X=Skormasing-masingsoal
Y=Skortotalsiswa
Kriteriapengujianvaliditasadalahsetiapitem validapabilarxy>
rtabel,rtabeldiperolehdarinilaikritisrproductmomentdanjuga
dengan menggunakan formula guilfort yakni setiap item
dikatakanvalidapabilarxy>rtabel.SiswakelasVSDNegeri106836
Desa Limau Manis yang berjumlah dijadikan validatoruntuk
53Salim,MetedologiPenelitianKuantitatif,hal.133
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menvalidasitesyangakandigunakanuntukteshasilbelajarsiswa
kelaskontroldankelsaeksperimen.
b)RealibilitasTes
Realibilitas adalah ketetapan atau kesenjangan alat
tersebutdalam menilaiapa yang dinilainya.Suatu alatukur
memilikirealiabilitasyangtinggiapabilainstrumenmemberikan
hasilyangkonsisten.54Untukmenenukantingkatrealiabilitastes
digunakandenganrumussebagaiberikut:
r11=(nn-1)(1-
s2-∑pq
s2 )
Keterangan:
r11=Koefisienrealiabilitastes
P =Proporsisubjekyangmenjawabitem denganbenar
q =Proporsisubjekyangmenjawabitem denganbenar
∑pq=jumlahhasilperkalianpdanq
n =banyaknyasoal
54SuharsimiArikunto,Dasar-DasarEvaluasiPendidikanEdisiI,hal.115
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S2 =Jumlahvariansskordaritiap-tiapbutiritem
Mengklasifikasikan tingkat reliabilitas berdasarkan
interprestasiindeksreliabilitasberikut
Tabel3.3.Kriteriareliabilitassuatutessebagaiberikut:
c)TingkatKesukaran
Tingkatkesukaransoaladalahmenghitungbesarnyaindeks
kesukaransoaluntukbuti.Ukuransoalyangbaikadalahtidak
terlalu sulitdan tidak terlalu mudah.55 Untuk mendapatkan
indekskesukaransoalmenggunakanrumusyaitu:
P=
B
JS
Keterangan:
55Nurmawati,(2016),EvaluasiPendidikanIslami,Medan:Perdana
Publishing,hal.116
KoefisienReliabilitas TingkatReliabilitas
0,0≤r11<0,20 SangatRendah
0,20≤r11<0,40 Rendah
0,40≤r11<0,60
Sedang
0,40≤r11<0,60
Tinggi
0,80≤r11<1,00 SangatTinggi
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P=IndeksKesukaran
B=Banyaknyasiswayangmenjawabsoalitudenganbetul
JS=Jumlahseluruhpesertates.56
Hasilperhitunganindekskesukaransoalditentukandengan
ketentuansebagaiberikut:
Tabel3.4.KritriaIndeksKriteriaSoaladalahsebagaiberikut:
BesarP Interprestasi
0,00≤p<0,30 TerlaluSukar
0,30≤p<0,70 Sedang(cukup)
0,70≤p<1,00 Terlalumudah
d)DayaPembedaSoal
Dayapembedasoaladalahkemampuansuatusoaluntuk
membedakan antara peserta didik yang sudah menguasai
kompetensidengan peserta didik yang belum menguasai
56Ibid,hal.118
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kompetensiberdasarkan ukuran tertentu.57untukmenentukan
dayapembeda,terlebihdahuludariskorpesertatesdiurutkan
dariskortinggisampaiskorterendah.Kemudiandiambil50%
skor teratas sebagai kelompok atas dan 50% terbawah
kelompok bawah.Untuk menghitung daya pembeda soal
digunakanrumusyaitu:
DP=
BA
JA
-
BB
JB
Keterangan:
JA=Jumlahpesertakelompokatas
JB=Jumlahpesertakelompokbawah
BA=Jumlahkelompokatasyangmenjawabsoalbenar
BB=Jumlahkelompokbawahyangmejawabsoalsalah
Tabel3.5.KriteriaDayaPembedaSoalsebagaiberikut:
57Ibid,hal.118.
IndeksDayaBeda Klasifikasi
0,0-0,20 Jelek
021-0,40 Cukup
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E.TeknikAnalisisData
Setelahdatadiperolehkemudiandiolahdengateknikanalisisdata
sebagaiberikut:
1)Menghitungrata-rataskormeandenganrumus:58
M =
∑x
N
2)Menghitungstandardeviasidenganrumus
SD=
∑X2
N
-(∑XN)2
Keterangan:
58AdiSuryanto,(2016),EvaluasiPembelajarandiSD,TangerangSelatan:
UniversitasTerbuka,hal.4.30.
0,40-0,70 Baik
0,71-1,00 BaikSekali
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SD =StandarDeviasi
∑X2
N
=TiapSkordikuadratkanlaludijumlahkandibagiN
(∑XN)=semuaskordjumlahkandibagiN,kemudian
dikuadratkan
1)UjiNormalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji keabsahan
sampel.Dalam mengujihipotesis,rumus statistik yang
digunakan hanya akan berlaku jika data yang diperoleh
berasal dari populasi dengan distribusi normal. Uji
kenormalanyangdilakukanadalahLiliefors.
Langkah-langkah ujinormalitasdatapenelitian sebagai
berikut:
a.Mencaribilanganbaku.Untukmencaribilanganbaku.
TentukannilaiZi.NilaiZidigunakanrumus:
Zi=
Xi-M
SD
Keteranga:
Xi=Skortujun
M =Mean(rata-rata)
SD=StandarD
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b.TentukanhasilnilaiFzi
c.MenentukannilaiL0denganrumusF(Zi)-S(Zi)
kemudiantentukannilaimutlaknya.Ambilyangpaling
besardanbandingkandenganLtdaritabellilifors.
d.Tentukannilaiterbesardarikolom |F(Zi-S(Zi)|
e.Tentukannilaiterbesardari|F(Zi)-S(Zi)|
f. BandingkanL
0
denganLt.Ambilahhargapalingbesar
L
0
untukmenerimaataumenolakhipotesis.Banding
L
0
denganLt nyatadaridaftaruntuktarafnyata0,05
dengankriteria:
g.JikaL0<Ltmakadataberasaldariberpopulasinormal
h.JikaL0≥Ltmakadataberasaldariberpopulasitidak
berdistribusinormal.
2)UjiHomogenitas
Ujihomogonitas digunakan untuk mengetahuiapakah
populasipenelitanmempunyaivariasiyangsamaatautidak.
Ujihomogenitasyangdigunakanadalahujihomogenitasdua
variansyaitudengavariansterbesardenganvariansterkecil.
Untukpengujianhomogenitasdenganrumus:
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F=
Variansterbesar
Variansterkecil
=
S2
1
S2
2
Keterangan:
S2
1
=Variansterbesar
S2
2
=Variansterkecil
Adapunkriteriauntukujihomogenitasiniadalah:
H1diterimajikaFh>FtH0=datamemilikivarianshomogen
H0 ditolak jika Fh< Ft H0 = data tidak memiliki varians
homogen 
3)UjiHipotesis
Untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran
bersiklus(cyclelearning)terhadaphasilbelajarIPA siswa.
Adapunhipotesisyangdiujiadalahsebagaiberikut:
H0 = Tidakada pengaruh yang signifikan penggunaan
strategipembelajaran bersiklus (cycle learning)terhadap
hasilbelajarIPA siswa kelasV SD Negeri106836 Desa
LimauManis.
Ha=Adapengaruhyangsignifikanpenggunaanstrategi
pembelajaranbersiklus(cyclelearning)terhadaphasilbelajar
IPAsiswakelasVSDNegeri106836DesaLimauManis.
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Untukmengujihipotesisdigunakandenganujit.Adapun
rumusnyasebagaiberikut:
t=
̅
X1-
̅
X2
(n1-1)S2
1
+(n2-1)S2
2
n1+n2-2
(
1
n1
+
1
n2
)
Keterangan:
T=Distribusit
̅
X
1
=Nilairata-ratakelaseksperimen
̅
X2=Nilairata-ratakelaskontrol
n1=Ukurankelaseksperimen
n2=Ukurankelaskontrol
S2
1
=Varianskelaseksperimen
S2
2
=Varianskelaskontrol
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BABIV
HASILPENELITIAN
A.DeskripsiData
1.DeskripsiDataPenelitian
PenelitianinidilakukandiSDNegeri106836DesaLimauManis,
Kecamatan Tanjung Morawa,Kabupaten DeliSerdang Provinsi
SumateraUtara.Populasidalam penelitianiniadalahseluruhsiswa
kelas V SD Negeri106836 Desa Limau Manis tahun pelajaran
2018/2019yangterdiriatasduakelasdengankeseluruhansiswa
berjumlah50orang.Kelasyangdipilihsebagaisampeladalahkelas
V-Asebagaikelaseksperimenyangberjumlah24orangdankelasV-
Bsebagaikelaskontrolyangberjumlah26orang.
Penelitianinimerupakanpenelitianeksperimensemuakarena
penelitianinibertujuanuntukmengetahuiseberapabesarpengaruh
terhadap kelas eksperimen yang diberikan perlakuan dengan
menggunakan strategipembelajaran bersiklus (Cycle Learning)
sedangkan kelas kontroldiberiperlakuan dengan menggunakan
strategipembelajarankonvensional.
Penelitian inidilaksanakan mulaitanggal26 Januari2019
sebagaiobservasiawaldan meminta izin untuk melaksanakan
penelitiandiSDNegeri106836DesaLimauManis.Padatanggal22
Maret2019memberikansuratizinpenelitiandiSDNegeri106836
DesaLimauManis.Padatanggal23Marets.d11Aprilpelaksanaan
penelitianempatkalipertemuan.Denganrincianduakalipertemuan
68
dikelaseksperimendanduakalidikelaskontrol.Alokasiwaktusatu
kalipertemuanadalah2x35menit(2jam pelajaran)denganmateri
yangdiajarkandalam penelitianiniadalahCahayadanSifat-Sifat
Cahaya.
Sebelum dilakukan penelitian terlebih dahulu dilakukan tes
validasisoalteskepadadosenahliuntukmengetahuisoal-soalyang
layakdijadikaninstrumendalam penelitian.
2.DeskripsiDataInstrumenTes
a.ProsedurPerhitunganUjiValiditas
UjiinstrumentesyangdilakukanpadakelasVI-A.Validatornya
adalahHusnarikaFebriani,S.Si,M.Pd.Darihasilperhitunganvalidasi
teslampiran15denganrumusKorelasiProductMoment.Ternyata
dari25soaldalam bentukpilihangandayangdiujikandinyatakan10
soalvaliddan15soaltidakvalid.Sebagaimanahasilperhitungan
dibawahinisebagaiberikut:
Validitasbutirsoaldihitungdenganmenggunakanrumus
ProductMomentsebagaiberikut:
Contoh perhitungan koefesien korelasiuntuk butirsoal
nomor1diperolehhasilnyasebagaiberikut:
∑X =7 ∑Y² =2422
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∑Y =200 N =7
∑XY =21
Makadiperoleh:
rxr=
18(21)-(7)(200)
{(18)(7)-(7)}{18(2422)-(200)}
=
378-1400
{126-49}{43596-40000}
=
1022
{77}{3596}
=
1022
276892
=
1022
0,003690
=276,964
DaridaftarnilaikritisrProductMomentuntukα=0,05danN=
18didapatrtabel=0,468 >rtabelyaitu276,964>0,468sehingga
dapatdisimpulkanbahwabutirsoalnomor1dinyatakanvalid.
Begitupuladenganmenghitungsoalnomor2sampaidengan
nomor27dengancarayangsamaakandiperolehhargavaliditas
butir setiap soal. Berikut ini secara keseluruhan tabel hasil
perhitunganujivaliditasbutirsoal:
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Tabel4.1HasilPerhitunganUjiValiditas
NoSoal rhitung rtabel Keterangan
1 0,657538 0,468 Valid
2 0,14261858 0,468 TidakValid
3 0,22649245 0,468 TidakValid
4 0,3001668 0,468 TidakValid
5 -0,0579388 0,468 TidakValid
6 0,5220393 0,468 Valid
7 0,608127684 0,468 Valid
8 -0,1667593 0,468 TidakValid
9 0,3559167 0,468 TidakValid
10 0,5545208 0,468 Valid
11 -0,0333519 0,468 TidakValid
12 0,64854162 0,468 Valid
13 0,16675934 0,468 TidakValid
14 0,277104145 0,468 TidakValid
15 0,00808902 0,468 TidakValid
16 0,07601596 0,468 TidakValid
17 0,144430325 0,468 TidakValid
18 0,50052 0,468 Valid
19 0,642335 0,468 Valid
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20 0,577792 0,468 Valid
21 0,12824049 0,468 TidakValid
22 0,554208 0,468 Valid
23 0,23993382 0,468 TidakValid
24 0,471667 0,468 Valid
25 0,205087 0,468 TidakValid
b.ProsedurHasilPerhitunganUjiRealibilitas
Hasilperhitungan realibilitas diketahuibahwa instrumen soal
dinyatakan realiabeldan dapatdilihatpadalampiran 16,dengan
menggunakan rumus K-R 25 diketahuibahwa instrumen soal
dinyatakan reliabel.Sebagaimana pada perhitungan dibawah ini
sebagaiberikut:
Suatu alat disebut memilikireliabilitas yang tinggiapabila
instrumentitumemberikanhasilpengukuranyangkonsisten.Untuk
mengujireliabilitastesdigunakanrumusKaderRichardsonsebagai
berikut:
r11= (nn-1)(
s2-∑pq
s2 )
s2=
∑x2-
(∑x)2
N
N
Untukmencaridatareliabilitasmakaterlebihdahulumencarinilai
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s2sesuaidenganrumusdiatas.
s2=
2386-
2002
18
18
s2=
2386-
40000
18
18
s2=
2386-2,222
18
s2=
2383,770
18
s2= 132,432
SelanjutnyamenghitungujiReliabilitassesuaidenganrumus:
r11= (nn-1)(
s2-∑pq
s2 )
r11= (1818-1)(
132,432-4,827
132,432 )
r11= (1817)(
127,605
132,432)
r11= (1,058)(0,963)
r11= 1,018
Jika nilai perhitungan reliabilitas sudah didapat, maka
interprestasikankedalam tabelberikut:
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Tabel4.1NilaiPerhitunganReliabilitas
IndeksRealibilitasKk Klasifikasi
0,0≤r11<0,20 Sangatrendah
0,20≤r11<0,40 Rendah
0,40≤r11<0,60 Sedang
0,60≤r11<0,80 Tinggi
0,80≤r11<1,00 Sangattinggi
Kesimpulannyanilaiujireliabilitas1,018termasukdalam
kategorisangattinggiberartisoalyangdibuatkualitasnyabagus.
c.ProsedurHasilPerhitunganIndeksKesukaranTes
Hasilperhitungantingkatkesukaransoallampiran17makasoal
dinyatakan 11 soaldengan kriteria terlalu sukardan 13 soal
dinyatakankriteriacukupdan1soaldengankriteriaterlalumudah.
Sebagaimanahasilperhitungannyadibawahini.
Ujitingkatkesukarantesdigunakanuntukmelihatapakahtes
yangdisusunmerupakantesyangsukar,sedangdanmudah.Uji
tingkatkesukarantesuntuksoalnomor1dapatdihitungsebagai
berikut:
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P=
B
Js
Sebagaiperhitunganindekskesukarantessoalnomor1adalah
sebagaiberikut:
P=
7
18
=0,388889
Denganmerujukkepadaklasifikaitingkatkesukarantesnomor1
termasukdalam kategoricukup.Dari25soalyangdiujicobakan
makadiperolehrangkumanindekskesukaransoalsebagaiberikut:
Tabel4.3HasilPerhitunganIndeksKesukaranTes
No.Item B P Kategori
1 7 0,388889 Cukup
2 4 0,222222 TerlaluSukar
3 17 0,944444 TerlaluMudah
4 9 0,5 Cukup
5 4 0,222222 TerlaluSukar
6 3 0,166667 TerlaluSukar
7 11 0,611111 TerlaluSukar
8 9 0,5 Cukup
9 1 0,055556 TerlaluSukar
10 12 0,666667 Cukup
11 9 0,5 Cukup
12 16 0,888889 Cukup
13 9 0,5 Cukup
14 16 0,888889 Cukup
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15 1 0,055556 TerlaluSukar
16 7 0,388889 Cukup
17 7 0,388889 Cukup
18 5 0,277778 TerlaluSukar
19 11 0,611111 Cukup
20 6 0,333333 TerlaluSukar
21 1 0,055556 TerlaluSukar
22 5 0,277778 TerlaluSukar
23 5 0,277778 TerlaluSukar
24 8 0,44444 Cukup
25 8 0,44444 Cukup
d.ProsedurPerhitunganIndeksDayaBedaTest
Hasilperhitungan dayapembedasoallampiran18terdapat2
soalkriteriabaik,4soalkriteriacukupdan19soalkriteriajelek.
Sebagaimanapadaperhitungandibawahini.
Untukmegetahuiindekssoalnomor1sebagaiberikut:
DP=PA–PB DP=DayaPembeda
=0,555556–0,222222PA=Jumlahpesertakelompokatas
=0,333333 PB=Jumlahpesertakelompokbawah
Denganmerujukkepadakategoritingkatkesukarantesmakates
nomor1termasukdalam kategoricukup.Sehinggadiperolehindeks
dayabedasoalbutirtessebagaiberikut:
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Tabel4.4HasilPerhitunganIndeksDayaBedaTes
No.Item BA BB JA JB D Kategori
1 5 2 8 8
0,33333
3
Cukup
2 2 3 8 8 0 Jelek
3 9 8 8 8
0,11111
1
Jelek
4 6 3 8 8
0,33333
3
Cukup
5 1 3 8 8
-
0,22222
Negatif
6 3 0 8 8
0,33333
3
Cukup
7 8 3 8 8
0,55555
6
Baik
8 4 5 8 8 0,11111 Jelek
9 1 0 8 8
0,11111
1
Jelek
10 7 5 8 8
0,22222
2
Jelek
11 4 5 8 8 0,11111 Jelek
12 1 7 8 8
0,22222
2
Jelek
13 6 3 8 8
0,33333
3
Cukup
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14 1 7 8 8
0,22222
2
Jelek
15 0 4 8 8
-
0,11111
Negatif
16 3 4 8 8
-
0,11111
Negatif
17 4 3 8 8
0,11111
1
Jelek
18 5 0 8 8
0,55555
6
Baik
19 1 2 8 8
0,77777
8
Baik
20 4 2 8 8
0,22222
2
Jelek
21 3 2 8 8
0,11111
1
Jelek
22 7 5 8 8
0,55555
6
Baik
23 3 2 8 8
0,11111
1
Jelek
24 5 1 8 8
0,44444
4
Baik
25 4 13 8 8 0 Jelek
Butir-butir soal yang baik adalah butir-butir soal yang
mempunyaiindeksdiskriminasi0,4sampai0,7.
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Darihasilperhitunganvaliditas,realibilitas.Tingkatkesukaran
soaldandayapembedasoalmakapenelitimenyatakan10soalyang
diujikanpadateshasilbelajarIlmuPengetahuanAlam (IPA)
Tabel4.5RekapitulasiValiditas,Reliabilitas,TingkatKesukarandanDaya
PembedaSoal
No
Soal
Validitas Reliabilitas Tingkat
Kesukaran
Daya
Pembeda
Keputusan
1 Valid Reliabel Cukup Cukup Terima
2 TidakValid Reliabel Terlalu
Sukar
Jelek Tolak
3 TidakValid Reliabel Terlalu
Mudah
Jelek Tolak
4 TidakValid Reliabel Cukup Cukup Terima
5 TidakValid Reliabel Terlalu
Sukar
Jelek Tolak
6 Valid Reliabel Terlalu
Sukar
Cukup Terima
7 Valid Reliabel Cukup Jelek Terima
8 TidakValid Reliabel Cukup Jelek Tolak
9 TidakValid Reliabel Terlalu
Sukar
Jelek Tolak
10 Valid Reliabel Cukup Jelek Terima
11 TidakValid Reliabel Cukup Jelek Tolak
12 Valid Reliabel Cukup Jelek Terima
13 TidakValid Reliabel Cukup Jelek Tolak
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14 TidakValid Reliabel Terlalu
Sukar
Cukup Tolak
15 TidakValid Reliabel Cukup Jelek Terima
16 TidakValid Reliabel Cukup Jelek Terima
17 TidakValid Reliabel Cukup Jelek Terima
18 Valid Reliabel Terlalu
Sukar
Baik
Terima
19 Valid Reliabel Cukup Baik Terima
20 Valid Reliabel Terlalu
Sukar
Jelek Terima
21 TidakValid Reliabel Terlalu
Sukar
Jelek Tolak
22 Valid Reliabel Terlalu
Sukar
Jelek Terima
23 TidakValid Reliabel Terlalu
Sukar
Jelek Tolak
24 Valid Reliabel Cukup Jelek Terima
25 TidakValid Reliabel Cukup Jelek Tolak
3.DeskripsiDataHasilBelajarSiswaKelasEksprimen
Sebelum diberiperlakuan (treatment),siswa terlebih dahulu
diberikansoalpre-testuntukmengetahuikemampuanawalsiswa
sebanyak10soal.Penilaiandilakukandenganmenggunakanskala
100.Setelahdiketahuikemampuanawalsiswa,selanjutnyakelas
eksperimendiberiperlakuandengandiajarkanmenggunakanstrategi
pembelajaranBersiklus(CycleLearning).Padapertemuanterakhir
siswadiberikansoalpost-terstuntukmengetahuihasilbelajarsiswa
sebanyak10saoldenganpenelaianmenggunakanskala100.
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Berdasarkanhasilperhitunganlampirandiketahuibahwaskor
pre-tetspadakelaseksperimenmemilikinilaitertinggisebesar70
sebanyak5oraangsiswadannilaiterendahsebanyak5orangsiswa.
Skorpre-testdisajikanpadatabelberikut:
Tabel4.6PerhitunganPre-TetsKelasEksperimen
Tabel4.7PerhitunganPost-TestKelasEksperimen
Hasilpre-testdan post-tetspada kelaseksperimen disajikan
padatabelberikut:
Tabel4.8RingkasanNilaiKelasEksprimen
Statistik Pre-Test Post-Test
JumlahSiswa
JumlahSoal
JumlahNilai
24
10
1010
24
10
1820
81
Rata-Rata
StandarDeviasi
Varians
NilaiMaksimun
NilaiMinimun
42,083
19.235
312,862
70
20
82
15.811
190,580
100
60
Tabeldiatasmenunjukkanbahwanilairata-ratapre-testkelas
eksprimen 42,083 dengan standar deviasi19,235 dan setelah
diberikan perlakuan dengan diajarkan strategi pembelajaran
bersiklus (cycle learning)diperoleh rata-rata 82 dengan standar
devasi15,811.
4.DeskripsiDataHasilBelajarSiswaKelasKontrol
Padakelaskontrolsebelum diberikanperlakuansiswaterlebih
dahuludiberikan10soaluntukmengetahuikemampuanawalsiswa.
Penilaian dilakukan dengan menggunakan skala 100. Setelah
diketahuikemampuanawalsiswa,selanjutnyasiswakelaskontrol
diajarkandenganmenggunakanmodelpembelajarankonvensional.
Padapertemuanterakhirsiswadiberikansoalpost-tessebanyak10
soaldenganpenilaianmenggunakanskala100untukmengetahui
hasilbelajarsiswa.
Berdasarkanhasilperhitunganlampirandiketahuibahwaskor
pre-testpada kelas kontrolmemilikinilaitertinggisebesar60
dengan 1orangsiswadannilaiterendah20dengan6orangsiswa.
Skorpre-testdisajikanpadatabelberikut:
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Tabel4.9PerhitunganPre-TestKelasKontrol
Berdasarkanhasilperhitunganlampirandiketahuibahwaskor
posttestpada kelas kontrolmemilikinilaitertinggisebesar80
sebanyak1orangsiswadannilaiterendah40dengan2orangsiswa.
Skorpre-testdisajikanpadatabelberikut:
Tabel4.10PerhitunganPost-TestKelasKontrol
Hasilpre-testdan post-testpada siswa kelaskontroldisajikan
dalam bentuktabelberikut:
Tabel4.11RingkasanPerhitunganPre-TestdanPostTest
Statistik Pre-Test Post-Test
JumlahSiswa
JumlahSoal
JumlahNilai
Rata-Rata
StandarDeviasi
26
10
930
35,769
15.811
26
10
1450
58,846
15,811
83
Varians
NilaiMaksimun
NilaiMinimun
137,385
60
20
98,615
80
40
Tabeldiatasmenunjukkanbahwanilairata-ratapre-testkelas
kontrol35,769denganstandardeviasi15,811dandiajarkandengan
modelpembelajarankonvensionaldiperolehrata-rata58,846dengan
standardeviasi15,811.
B.UjiPersyaratanAnalisisData
Sebelum dilakukan ujihipotesis dengan menggunakan ujit
terhadap teshasilbelajarsiswa,makaterlebih dahulu dilakukan
analisisdatayangmeliputi:
1.UjiNormalitas
Pengujiannormalitasdapatdilakukanuntukmengetahuiapakah
data-datahasilpenelitianmemilikisebarandatayangberdistribusi
normalatautidak.SampeldikatakanberdistribusinormaljikaLhitung<
Ltabel.Salahsatuteknikujinormalitasadalahteknikliliefors,yaitu
suatuteknikujianalisisdatasebelum dilakukanujihipotesis.Uji
normalitas ini mengambil nilai tes hasil belajar siswa Ilmu
PengtahuanAlam (IPA)kelaseksprimendengankelaskontrol.
ProsedurPerhitungan:
1. SetiapdataX1,X2,..,Xn dijadikanbilanganbakuZ1,Z2,..,Zn
denganmenggunakanrumus:
Contohpretestkelaskontrolno.1:
84
ZScore=
X
i
-
̅
X
S
=
20-35,769
15,811
=
-15,769
15,811
=-0,997
2. MenghitungF(Zi)denganrumusexcelyaitu:
LihatdaritabelF(Zi)berdasarkanZ
score
,yaituF(Zi)=0,225
3. MenghitungS(Zi)denganrumus:
S(Zi)=
F
kum
JumlahSiswa
=
6
26
=0,230
4. HitungselisihF(Zi)–S(Zi)kemudiantentukanhargamutlaknya
yaitu:
F(Zi)–S(Zi)=0,103–0,230=0,127
Hargamutlaknyaadalah0,225
5. Ambilharga yang paling besardiantara harga-harga mutlak
selisih tersebut.Darisoalpre-testpada kelas kontrolharga
mutlakterbesarialah0,225denganLtabel=0,388.
6. Untukmenerimaataumenolakhipotesisnol,kitabandingkanL0
inidengannilaikritisLuntuktarafnyataα =0,05 atau5%.
KriterianyaadalahterimaHajikaL0lebihkecildariLtabel.Darisoal
pre-testpadakelaskontrolyaituL0<Lt=0,125<0,161makasoal
pre-testpadakelaskontrolberdistribusinormal.
Berdasarkan hasil perhitungan hasil belajar siswa Ilmu
pengetahuansosialpadalampiran19untukdatanilaipre-testkelas
kontrolyaitu kelas yang diajar dengan modelpembelajaran
konvensionaldiperolehLhitung sebesar0,225dannilaiLtabelsebesar
0,388.KarenaLhitung<Ltabel=0,225<0,388.Hasilperhitunganyang
adapadalampiran19untukdatanilaipost-testkelaskontrolyaitu
kelasyangdiajardenganmodelpembelajarankonvensionalpada
hasilbelajarsiswaIlmuPengetahuanSosialdiperolehLhitungsebesar
0,230dannilaiLtabelsebesar0,388.KarenaLhitung<Ltabel=0,230<
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0,388.Dapatdisimpulkan bahwa sampelpada hasilbelajarIlmu
Pengetahuan Alam siswa yang diajarkan dengan model
pembelajarankonvensionalmemilikisebarannormal.
Berdasarkanhasilperhitunganujinormalitaspadalampiran19
untukdatanilaipre-testpadakelaseksperimenyaitukelasyang
diajardenganmenggunakanstrategipembelajaranbersiklus(cycle
learning)padahasilbelajarsiswadiperolehnilaiLhitungsebesar0,297
dannilaiLtabelsebesar0,404.KarenaLhitung<Ltabel=0,297<0,404.
Hasilperhitunganujinormalitaspadalampiran19untukdatanilai
post-testpadakelaseksprimenyaitukelasyangdiajarmenggunakan
strategipembelajaranbersiklus(cyclelearning)padahasilbelajar
IlmuPengetahuanAlam (IPA)siswadiperolehnilaiLhitungdiperoleh
sebesar0,321danLtabelsebesar0,404.KarenaLhitung<Ltabel=0,321<
0,404.Dapatdisimpulkan bahwa sampelpada hasilbelajarIlmu
PengetahuanAlam yangdiajarkandenganmenggunakanstrategi
pembelajaranbersiklus(cyclelearning)sebarannormal.
Tabel4.12RangkumanHasilUjiNormalitas
Kelompok Hasil N Lhitung Ltabel Kesimpulan
Eksperime
n
Pre-test 24 0,297 0,404 Berdistribusi
normal
Post-
test
24 0,321 0,404 Berdistribusi
normal
Kontrol
Pre-test 26 0,225 0,388 Berdistribusi
normal
Post- 26 0,230 0,388 Berdistribusi
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test normal
2.UjiHomogenitas
Ujihomogonitas digunakan untuk mengetahuisampelyang
diambilberasaldaripopulasidengan varians yang sama.Untuk
mengetahuihomogenitas varians daridua kelas yang dijadikan
sampeldigunakanujihomogendenganmengambilnilaiteshasil
belajarIlmuPengetahuanAlam siswa.Ujihomogonitaspadahasil
belajarsiswadapatdilihatpadalampiran20.PengujianHomogenitas
datadilakukandenganmenggunkanujiFpadadatapretesdanpos
teskeduakelompoksampeldenganrumussebagaiberikut:
Fhitung=
Variansterbesar
Variansterkecil
a.HomogenitasDataPretes
VariansdataPreteskelasEksperimen :10256,472
VariansdataPreteskelasKontrol :6207,692
Fhitung=
10256,472
6207,692
=16,580
Padatarafα=0,05atau5%,dengannilaiFtabel=35,172.Karena
Fhitung<Ftabel(16,580<35,172),makadisimpulkanbahwadatapre-tes
danpost-tesdarikeduakelompokmemilikivariansyangseragam
(homogen).
b.HomogenitasDataPostTes
VariansdataPostteskelasEksperimen :16596,472
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VariansdataPostteskelasKontrol:10126,923
Fhitung=
16596,472
10126,923
=18,538
Padatarafα=0,05atau5%,dengannilaiFtabel=35,172.Karena
Fhitung<Ftabel(18,538<35,172),makadisimpulkanbahwadatapre-
tesdanpost-tesdarikeduakelompokmemilikivariansyangseragam
(homogen).
Tabel4.13RangkumanHasilUjiHomogenitasuntukKelompokSampel
Pre-testdanPost-test
Kelompo
k
Kelas Dk S2 Fhitung Ftabel Keputusan
Pre-test Eksperimen 23 10256,47
2
16,580 35,172 Homogen
Kontrol 25 6207,692
Post-test Eksperimen 23 16596,47
2
18,538 35,172 Homogen
Kontrol 25 10126,92
3
3.UjiHipotesisData
Pengujian hipotesis dilakukan pada post-test dengan
menggunakanuji.Haditerimajikathitung>ttabel,danH0ditolakjikattabel
<thitung.Pengujianhipotesisdilakukandenganmenggunakanrumus
ujit,makarumusyangdigunakansebagaiberikut:
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t=
̅
X1-
̅
X2
(n1-1)S2
1
+(n2-1)S2
2
n1+n2-2
(
1
n1
+
1
n2
)
Adapunhipotesisyangakandiujiadalahsebagaiberikut:H0=
TidakterdapatadapengaruhstrategipembelajaranBersiklus(Cycle
Learning)terhadaphasilbelajarIPAsiswakelasVSDNegeri106836
DesaLimauManis.
Ha=TerdapatpengaruhstrategipembelajaranBersiklus(Cycle
Learning)terhadap hasilbelajarIPA siswa kelas V SD Negeri
106836DesaLimauManis.
Berdasarkanperhitungandatahasilbelajarsiswapre-testdan
posttest,diperolehdatasebagaiberikut:
Dataperhitunganpre-test
T
hitung
=
|̅xA- ̅X
B
|
S
B
2
n
B
+
S2
n
A
=4,021
Ttabel=t(5%;n
A
+n
B-
2)=t(5%;48)=1,684
Karenathitung >ttabel,makatolakH0,yaituterimaHa yang
artinyastrategipembelajaranbersiklus(cyclelearning)berpengaruh
padakelaseksperimenlebihsignifikandaripadakelaskontrol.
Dataperhitunganpost-tets
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Thitung=
|̅xA- ̅X
B
|
S
B
2
n
B
+
S2
n
A
=4,959
Ttabel=t(5%;n
A
+n
B-
2)=t(5%;48)=1,684
Karenathitung >ttabel,makatolakH0,yaituterimaHa yang
artinyastrategipembelajaranbersiklus(cyclelearning)berpengaruh
padakelaseksperimenlebihsignifikandaripadakelaskontrol.
Padatarafsignifikansiα=0,05atau5%dandk=n1+n2-2=24+
26-2=48Makahargat(0,05:48)=4,959.Dengandemikiannilaithitung
dengan ttabel diperoleh thitung > ttabel yaitu 4,959 > 1,684 .Dengan
demikianH0 ditolakdanHaditerimayangberartibahwa“Terdapat
pengaruhstrategipembelajaranBersiklus(CycleLearning)terhadap
hasilbelajarIPAsiswakelasVSDNegeri106836KecamatanTanjung
MorawaTahunAjaran2018/2019.Adapunhasilpengujiandatapost-
testkeduakelasdisajikandalam bentuktabelberikut:
Tabel4.14HasilUjitTerhadapHasilBelajarIlmuPengetahuanAlam
Siswa
Kelompok N
Rata-
Rata
Dk Thitung Ttabel Kesimpulan
Kelasdengan
strategi
pembelajaran
bersiklus
(cyclelearning)
24 82 23
4,959 1,684
Terdapatpengaruh
yangsignifikanantara
penggunaanstrategi
pembelajaranbersiklus
(cyclelearning)
terhadaphasilbelajar
siswapadamata
pelajaranIlmu
Kelastanpa
pembelajaran
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PengetahuanAlam
kelasVSDNegeri
106836DesaLimau
Manis
bersiklus
(cyclelearning)
26 58,84
6
25
Berdasarkanlampirandapatdiperolehhargattabel1,684.Darihasil
perhitungan harga t,diperoleh thitung atau 4,959 >1,684 dapat
disimpulkanbahwaHa diterimadanH0 ditolakpadatarafα=0,05
yangberarti“Terdapatpengaruhyangsignifikanpenggunaanstrategi
pembelajaranbersiklus(cyclelearning)terdapathasilbelajarsiswa
padamatapelajaranIlmuPengetahuanAlam kelasV SD Negeri
106836DesaLimauManisKecamatanTanjungMorawaKabupaten
DeliSerdangTahunAjaran2018/2019”.
C.PembahasanHasilAnalisis
BerdasarkanhasilpenelitianyangdilakukandiSDNegeri106836
DesaLimauManisiniyangmelibatkanduakelaseksperimenkelasV
AdankelaskontrolKelasVB.Sebelum diberiperlakuan,keduakelas
diberikan pre-test untuk mengetahuikemampuan awalsiswa.
Adapunnilairata-ratauntukkelaseksperimenadalah42,083dan
untuk kelas kontrol35,769.Berdasarkan ujihomogenitas yang
diperolehbahwakeduakelasmemilikivariansyangsama.Karena
hasilujihomogenitas untuk kelompok sampelpre-test kelas
eksperimendankelasyaitu,Fhitung 15,580danFtabel35,172maka
Fhitung<Ftabel.
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Setelahdiketahuikemampuanawalkeduakelas,selanjutnya
siswadiberikanpembelajaranyangberbedapadamateriyangsama,
yaitumateriCahayadanSifat-SifatCahaya.Siswayangadapada
kelas eksperimen diajarkan dengan menggunakan strategi
pembelajaran Bersiklus (Cycle Learning)dan siswa pada kelas
kontrol diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional.Setelah diberiperlakuan yang berbeda pada kelas
eksperimendankelaskontrol,padaakhirpertemuansetelahmateri
selesaidiajarkan,siswadiberikanpost-tetstuntukmengetahuihasil
belajarsiswa.Adapunnilairata-ratapost-tetspadakelaseksperimen
adalah 82. Sedangkan pada kelas kontrol adalah 58,846.
Berdasarkanpengujianyangtelahdilakukanmelaluipost-testyang
diberikan sama atau homogen. Karena ujihomogenitas untuk
kelompoksampelpost-tetskelaseksperimendankelaskontrolyaitu,
Fhitung18,538danFtabel35,172makaFhitung<Ftabel.
Berdasarkanujihipotesisyangdilakukansebelumnyadiperoleh
bahwaH0ditolak.Padatarafsignifikanα=0,05dan dk=n1+n2–2
=48,berdasarkantabeldistribusitdidapatbahwattabel=35,172.
Selanjutnya dengan membandingkan harga hitung dengan harga
tabeldiperoleh bahwa thitung > ttabelyaitu,4,959 > 1,684.Dapat
disimpulkanberartiHaditerimaatauHoditolakyangberartirata-rata
hasilbelajardenganmenggunakanstrategipembelajaranBersiklus
(CycleLearning)diSD Negeri106826DesaLimauManis.Dengan
demikian,Hipotesisalternatif(Ha)yang menyatakanhasilbelajar
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IlmuPengetahuanAlam siswayang diajardenganmenggunakan
strategipembelajaranBersiklus(CycleLearning)lebihtinggidaripada
siswa yang diajarkan dengan menggunakan modelpembelajaran
konvensionalpadatarafsignifikan0,05.
Karena sebelum diterapkan strategipembelajaran bersiklus
(CycleLearning)siswabelum memperhatikanpenjelasangurusaat
guru menjelaskan. Siswa kurang aktif pada saat proses
pembelajaranberlangsungsehinggaberdampaknilaihasilbelajar
siswa masih tergolong rendah.Sedangkan setelah penerapan
strategi pembelajaran bersiklus (Cycle Learning) pada kelas
eksperimen proses pembelajaran lebih aktifdan menumbuhkan
semangatsiswauntukbelajar,karenagurumelibatkansiswadalam
pembelajaranberlangsung.Halinidikarenakanstrategipembelajaran
bersiklus(CycleLearning)inimemilikibeberapakelebihanyaitu:1)
Meningkatkanmotivasibelajarkarenasiswadilibatkansecaraaktif
dalam prosespembelajaran,2)Membantusiswamengembangkan
sikap ilmiah,dan dalam pembelajaran lebih bermakna,3)Dapat
menunjukkankecendrunganpositifterhadapsiswadanketertarikan
belajarIPA,4)Bersiklus(CycleLearning)dapatmemahamisiswa
mengembangkan pemashaman IPA dan permasalahan-
permasalahansertabekerjasecaraempiris.
Berdasarkan uraian diatas maka dapatdisimpulkan bahwa
strategi pembelajaran bersiklus (Cycle Learning) dapat
mempengaruhihasilbelajar siswa pada mata pelajaran Ilmu
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PengetahuanAlam kelasVSDNegeri106836DesaLimauManis.
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BABV
KESIMPULANDANSARAN
A.Kesimpulan
Berdasarkan analisisdatadarihasilpenelitian dan pengujian
hipotesisyangdilakukan,diperolehhasilpenelitiansebagaiberikut:
a.HasilbelajarIlmu Pengetahuan Alam sebelum menggunakan
modelkonvensionaldilihatdarirata-ratanilaitesawal(pre-test)
dikelaskontrolyaitukelasV-Bmemperolehrata-ratanilai35,769
dan standar deviasi11,811. Setelah menggunakan model
konvensionaldilihatdarirata-ratatesakhir(post-test)dikelas
kontrolyaitukelasV-B memperolehrata-ratanilai58,816dan
standardeviasi15,811.Pembelajaran dengan menggunakan
strategipembelajaranbersiklus(CycleLearning)hasilnyalebih
tinggidibandingkandenganmenggunakanmodelpembelajaran
konvensional.
b. HasilbelajarIlmu Pengetahuan Alam sebelum menggunakan
strategipembelajaranbersiklus(CycleLearning)dilihatdarirata-
ratanilaitesawal(pre-test)dikelaseksperimenyaitukelasV-A
memperolehrata-ratanilai42,083danstandardeviasi19,235.
Terdapatpengaruhsetelahmenerapkanstrategipembelajaran
bersiklus(CycleLearning)dilihatdarirata-ratanilaitesakhir
(post-test)dikelaseksperimenyaitukelasV-Amemperolehrata-
ratanilai82danstandardeviasi15,811.
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c.Berdasarkan ujitstastikpada datapost-testbahwa strategi
pembelajaranbersiklus(CycleLearning)berpengaruhsignifikan
terhadaphasilbelajarsiswakelasV SD Negeri106836Desa
LimauManis.Berdasarkanhasilperhitunganujitdiperolehthitung
>ttabel,yaitu,4,959>1,684dengantarafsignifikan0,05atau5%
yangmenyatakanHaditerimadanH0ditolak.
B.Saran
Berdasarkankesimpulandiatas,adapunsarannyasebagaiberikut:
1.Bagisekolah
Agarbersama-samabekerjamembangunsinergiuntukterus
menginovasistrategipembelajaran yang lebih baik. Sekolah
disarankanagardapatmenerapkanstrategipembelajaranbersiklus
(CycleLearning).
2.Bagiguru
Guru dituntutuntukdapatlebihmemahamikaratkeristiksiswa
dandapatmenerapkanstrategipembelajaranyangkreatifsesuai
dengan materiyang diajarkan oleh guru dan dapatmembuat
semangatsiswadalam pembelajaranberlangsung.Salahsatunya
dengan menerapkan strategi pembelajaran bersiklus (Cycle
Learning).
3.BagiPenelitiLain
Hasilpenelitian inidapatdijadikan sebagaireferensiuntuk
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penelitilain yang akan melakukan penelitian tentang Strategi
PembelajaranBersiklus(CycleLearning).Karenahasilpenelitianini
kurangdarisempurnadianjurkanbagipenelitilainuntuklebihbaik
dalam penelitiansehingganantinyaakanmendapatkanhasilyang
lebihbaik.
C.Penutup
Alhamdulilah seiring rasasyukurataslimpahan rahmatdan
hidayah-Nya,penulisdapatmenyelesaikanskripsiinidenganbaik.
Penulis menyadari sepenuhnya akan keterbatasan potensi,
pengalaman dan wawasan keilmuan yang ada sehingga
kemungkinanskripsijauhdarikatasempurna.Olehsebabitupenulis
mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun
kesempurnaanskripsiinimenjadilebihbaik.Semogaskripsiinibisa
berguna dan bermanfaatbagipembaca khususnya bagipenulis
sendiri.
Aminyarobbal’alamin
97
98
DAFTARPUSTAKA
AnandaRusydidanAmiruddin.2017.InovasiPendidikan.Medan:CV.
WidyaPuspita.
As-Sa’diNashirbinAbdurahmanSyaikh.2016.TafsirAlquran.Jakarta:
DarulHaq
As’ad.1978.TerjemahanTa’lim.Yogyakarta:MenaraKudus.
Ardiansyah Muhammad dan Sitompul Harun. 2017. Statistika
PendidikanTeoridanCaraPerhitungan.Medan:PerdanaPublishing
Arikunto Suharsimi.2013.Dasar-dasarEvaluasiPendidikan EdisiI,
Jakarta:BumiAksara.
Binti Muakhirin. 2014. Peningkatan Hasil Belajar IPA Melalui
PendekatanPembelajaranInkuiriPadaSiswaSD,SDNegeriCibuk
LorSeyegan:JurnalIlmiahGuru.
DewiLaksmiDan Masitoh.2009.StrategiPembelajaran.Jakarta:
JenderalPendidikanIslam DepartemenAgamaRI.
DwiPutriRezeki.Dkk.2015.PenerapanModelPembelajaranLearning
Cycle 5EPadaMateriKelarutanDan HasilKaliKelarutanUntuk
MeningkatkanHasil BelajarDanSikapPeserta DidikSMAN 1
KruengBaronaJaya,Vol.3.No.1
Emzir.2009.MetodologiPenelitianPendidikan:KuantitatifdanKualitatif.
Jakarta:PTRajaGrafindoPersada
FembriaidanNelaRofisian.2018.PeningkatanKualitasPembelajaran
IPADenganModelLearningCycle7EUntukKelasVSD.Universitas
99
WidyaDharma,KlatenIndonesia.
HamalikOemar.2007.MetodeBelajardanKesulitanBelajar.Bandung:
Tarsito.
Iskandardan Mukhtar.2013.OrientasiBaru SupervisiPendidikan.
Jakarta:Referensi(GaungPersadaPressGorup).
JufriWahab.2013.BelajarDanPembelajaranSains.Bandung:Pustaka
RekaCipta
Mulyasa.2008.ImplementasiKurikulum TingkatSatuan Pendidikan
KemandirianGuruDanKepalaSekolah.Jakarta:BumiAksara.
Ngalimun.2014StrategidanModelPembelajaran.Yogyakarta:Aswaja
Pressindo
Nurmawati.2016. EvaluasiPendidikanIslam.Bandung:Citapustaka
Media.
Neri Ariani. Dkk. Penerepan Model Learning Cycle (LC) Untuk
Meningkatkan HasilBelajarIPA Siswa Kelas IV A SDN 21
Pekanbaru.Program StudiPendidikanGuruSekolahDasar(FKIP)
UniversitasRiauPekanbaru.
NasutionNurWahyudin.2017.StrategiPembelajaran.Medan:Perdana
Publishing
Prastyo K.Zuhdan & Fatonah Siti.2014. Pembelajaran Sains.
Yogyakarta:Ombak(AnggotaIKAPI).
Ratih LestariBadwi. dkk,2017.Penerapan ModelLearning Cycle
melaluiStrategiPickUpCardsGamedanLectureBingoTerhadap
PeningkatanAktivitasDanHasilBelajarFisika,FakultasTarbiyah
100
danKeguruanUINAlauddinMakassar,Vol.5No.1
RiyantoYatim.2012.ParadigmaBaruPembelajaranSebagaiReferensi
bagiPendidikdalam ImplementasiPembelajaranyangEfektifdan
Berkualitas.Jakarta:KencanaPrenadaMediaGroup.
Rusman.2011.Model-ModelPembelajara.Jakarta:PT Rajagrafindo
Persada
Sugiyono.2018.MetodologiPenelitianPendidikan.Bandung:Alfabeta.
Salim.2018.MetodologiPenelitianKuantitatif.Bandung:Citapustaka
Media.
SuryantoAdi.2016. EvaluasiPembelajarandiS.TangerangSelatan:
UniversitasTerbuka
SuyomuktiNurani.2015.Teori-TeoriPendidikan.Yogyakarta:Ar-Ruzz
Media
SuprayogoImam.2004.PengantarFilsafatPendidikan.Malang:Bayu
Media Publishing.
SopiatinPopi.2010.ManajemenBelajarBebasisKepuasanSiswa.2010.
Jakarta:PerpustakaanNasionalGhaliaIndonesia.
Sholihatin Etin.2012. StrategiPembelajaran PPKN,Jakarta:Bumi
Aksara
Shoimin Aris Shoimin.2014.ModelPembelajaran Inovatifdalam
Kurikulum.Yogyakarta:Ar-Ruzz.
SitiRomalinda.2017.EfektivitasModelPembelajaranLearningCycle5E
PadaPembelajaranFisikaSiswaDiKelasxSMKNegeriTugumulyo,
MahasiswaSTKIP-PGRILubuklinggau.
101
Sagala Syaiful.2017.Konsep dan Makna Pembelajaran.Bandung:
Alfabeta
SupriyonoAgus.2009.CooperativeLearningTeori&AplikasiPaikem.
Yogyakarta:PustakaBelajar
Suhana Cucu Dan Hanafiah Nanang. 2010. Konsep Strategi
Pembelajaran.Bandung:PTRefikaAditama.
Sulthon.2016.PembelajaranIPAYangEfektifDanMenyenangkanBagi
Siswa Madrasah Ibtidaiyah (MI),STAIN Kudus,Jawa Tengah,
Indonesia,Vol,4No1.
Sulistyowati Eka dan Wisudawati Widi Asih. 2014. Metodologi
PembelajaranIPA.Jakarta:PTBumiAksara.
SujaWayanI.2014.IlmuAlamiahDasar.Yogyakarta:GrahaIlmu.
Yuyu Yuliati.2015.Penerapan ModelLearning Cycle 5E Untuk
Meningkatkan Pembelajaran IPA.Penelitian Tindakan Kelas di
KelasIVSDNPancasilaKecamatanLembangKabupatenBandung
Barat,Vol.1No.1
Zainuddin dan Masyhuri.2009.MetodologiPenelitian-Pendekatan
PraktisdanAplikatif.Bandung:PTRefikaAditama.
ZuliUtami.2016.PengaruhLearningCycle5ETerhadapHasilBelajar
IPASiswaKelasIVSDNSendangadi1.Program StudiPendidikan
GuruSekolahDasar.JurusanPendidikanSekolahDasar.Fakultas
IlmuPendidikan.UniversitasNegeriYogyakarta.
102
.
Lampiran
103
RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN
(RPP)
KELOMPOKEKSPERIMEN
SatuanPendidikan :SDNegeri106836
MataPelajaran :IlmuPengetahuanAlam
Kelas/Semester :V/Genap
TahunPelajaran :2018/2019
MateriPokok :CahayadanSifat-SifatCahaya
AlokasiWaktu :2x35menit
A.KompetensiInti(KI)
KI-1 Menerimadanmenjalankanajaranagamayangdianutnya.
KI-2 Memilikiperilakujujur,disiplin,tanggungjawab,danpercayadiridalam
menginteraksidengankeluarga,teman,danguru.
KI-3 Memahamipengetahuanfaktualdengancaramengamati
(mendengarkan,melihat,membaca)danmenanyaberdasarkanrasa
ingintahutentangdirinya,makhlukciptaanTuhandankegiatannya,dan
benda-bendayangdijumpainyadirumahdandisekolah.
KI-4 Menyajikanpengetahuanfaktualdalam bahasayangjelasdanlogis,
dalam karyayangestetis,dalam gerakanyangmencerminkananak
sehat,dandalam tindakanyangmencerminkanperilakuanakberiman
danberakhlakmulia.
B.KompetensiDasardanIndikatorPencapaianKompetensi(IPK)
KompetensiDasar(KD) IndikatorPencapaianKompetensi(IPK)
104
3.5Mendeskripsikan cahaya
dansifat-sifatcahaya
3.5.1 Menjelaskan cahaya sifat-sifat
cahaya
3.5.2Menyebutkansifat-sifatcahaya
3.5.3Membuktikansifatcahayadapat
dibiaskan
3.5.4Membuktikansifatcahayadapat
merambatlurus
TujuanPembelajaran
Selamadansetelahmengikutiprosespembelajaranmengamati,menanya,
mengeksplorasi,menganalisisdanmengkomunikasikanpesertadidik
diharapkandapat
1.Siswadapatmemahamipetakonseptentangcahaya
2.Siswadapatmenjelaskansifat-sifatcahaya
3.Siswadapatmenyebutkansifat-sifatcahaya
C.MateriPembelajaran
1.Fakta:
Cahyadansifat-sifatcahaya
2.Konsep
 Cahayaadalahsalahsatubentukenergi
 Sifat-sifatcahayaadalah(1)cahayamerambatlurus,(2)cahayadapat
dipantulkan(3)cahayadapatdibiaskan(4)cahayadapatmenembusbenda
bening
D.StrategiPembelajaran
 .ModelPembelajaran :Bersiklus(CycleLearning)
 Metodepembelajaran :Eksperimen,diskusi,kerjakelompok
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E.SumberdanMediaPembelajaran
Sumber:
BukuSiswaIlmuPengetahuanAlam KelasV
BukuPetunjukGuruIlmuPengetahuanAlam KelasV
Modul/bahanajar
Internet
Modullainyangrelevan 
Media/Alat:
Papantulis
Spidol
Alatdanbahan:Gunting,gelasbening,karton,lampucenter,cermin,pensil,
F.Langkah-LangkahPembelajaran
KegiatanPembelajaran Waktu
Guru:
Orientasi
1.Melakukanpembukaandengansalam pembukadanberdoa untuk
memulaipembelajaran(PPK:Religius).
2.Memeriksakehadiranpesertadidik(PPK:Disiplin).
3.Menyiapkanfisikdanpsikispesertadidik dalam mengawalikegiatan
pembelajaran.
Apersepsi
1.Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan
15
menit
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KegiatanPembelajaran Waktu
pengalamanpesertadidikdenganmateri.
2.Mengingatkankembalimateridenganbertanya.
3.Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannyadengan pelajaran
yangakandilakukan.
Motivasi
1.Memberikangambarantentangmanfaatmempelajaripelajaranyang
akandipelajari.
2.Apabilamateri/tema/projekinikerjakan denganbaikdansungguh-
sungguh inidikuasaidengan baik,maka peserta didikdiharapkan
dapatmenjelaskantentang:
a.Menyebutkansifat-sifacahaya
b.Memberikansalahsatucontohcahayadapatmerambatlurus
3.Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang
berlangsung
4.Mengajukanpertanyaan.
PemberianAcuan
1.Memberitahukanmateripelajaranyangakandibahaspadapertemuan
saatitu.
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KegiatanPembelajaran Waktu
KegiatanInti
Tahap
Pembelajaran
KegiatanPembelajaran
Kegiatanawal
dalam
pembelajaran
Engagement(pelibatan/pembangkitanminat)
Peserta didik diberimotivasiatau rangsangan untuk
memusatkanperhatianpadatopik
dengancara:
Siswamendapatkanmateribahanajardariguruuntuk
dipelajari.
Siswa mengerjakan tes penempatan (pretest)atau
gurumelihatrata-ratahariansiswauntukmengetahui
kemampuan siswa dan guru berusaha
membangkitkan, mengembangkan minat dan
keingintahuansiswatentangtopikyangakandiajarkan
dansebagaiacuanpembagiankelompok.
Melihat(tanpaataudengatalat)
Guru menggali konsep awal siswa dengan
menayangkanataupunmemperlihatkan gambar/foto
tentangsifat-sifatcahaya.
75
menit
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KegiatanPembelajaran Waktu
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KegiatanPembelajaran Waktu
Menyimak
Menyimak penjelasan pengantar kegiatan/materi
secara garis besar/ tentang materi pelajaran
mengenai:
1.Menjelaskandanmemberikansalahsatucontohsifat
cahayadapatdibiaskan
2.Menjelaskandanmemberikancontohsalahsatusigat
cahayadapatmerambatlurus
Eksploration
Gurumenggalikonsepawalsiswadenganmelakukan
observasi, membuat catatan, lalu
mengkomunikasikannya. Pada tahap eksplorasi
dibentuk kelompok-kelompok antara 4-5 siswa
kemudian diberikesempatan untuk bekerja sama
dalam kelompoktanpapembelajaranlangsung dari
guru.
 Gurumemberikanlembarkerjasiswakepadasetiap
kelompok.
 Guru mengarahkan pada setiap kelompok untuk
mengerjakandanmendiskusikanjawabandarisoal
lembarkerjasiswayangtelahdibagikan
 Guru meminta siswa untuk menuliskan hasil
diskusinyapadalembarkerjasiswamasing-masing.
Expalanation(penjelasan)
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KegiatanPembelajaran Waktu
 Gurumemintasiswauntukmenampilkanhasildiskusi
kelompokkedepankelas.
 Gurumemberikankesempatankepadakelompoklain
untukbertanyadanmemberikantanggapan.
 Gurumenanggapipertanyaandarisiswadalam diskusi
Elaboration(elaborasi)
 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengajukan pertanyaan dari materi yang belum
dipahami
 Gurumemintakepadasiswaapakahadayang bisa
menjelaskan atau guru menjawab pertanyaan siswa
sertamemberipenguatanterhadapkonsepmateri
 Gurumembimbingsiswauntukmenyimpulkanmateri
yangdipelajari
 Gurumemintalaporantugasdiskusikelompokuntuk
dikumpulkan
Evaluation(evaluasi)
 Gurudapatmengamatipengetahuandanpemahaman
siswadalam menerapkankonsepbaru.
 Siswa dapat melakukan evaluasi diri dengan
mengajukanpertanyaanterbukadanmencarijawaban
yang menggunakan observasi,bukti,dan penjelasan
yangdiperolehsebelumnya.
 Guru memberikan lembar postest yang telah
disediakan dan mengarahkan siswa agar
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KegiatanPembelajaran Waktu
mengerjakannyasecaraindividu.
Siswabelajar
kelompok
Mendiskusikan(Colaboration)
 Setiap kelompok mengerjakan tugas dariguru berupa
LembarKerja Siswa (LKS)pembelajaran yang telah di
rancang sebelumnya untukberdiskusi.Pada langkah ini
siswa yang kesulitan memahamimateridapatbertanya
kepadatemansekelompoknya.Jikadiperlukanguruakan
memberikanbantuansecaraindividual.
Mengkomunikasikan
 Ketua atau perwakilan dari kelompok melaporkan
keberhasilankelompoknyadenganmempresentasikanhasil
kerjanya.
Mengasosiasikan(Hots:Reflektif)
 Siswamengerjakansoalpostestsecaraindividu.
Penghargaan
kelompokdan
refleksi
Mengasosiasikan(Reflektif)
 Menentukanskorataunilaiterhadaphasilkerjamasing-
masingkelompok,danmemberikanpenghargaanterhadap
hasilkelompokyangterbaik.
 Skorinididasarkanpadajumlahtugasyangdiberikandan
keaktifan tiap-tiap kelompok.Kriteria kelompok adalah
kriteria tinggiuntuk kelompok super,kriteria menengah
untuk kelompok hebat, dan kriteria minimum untuk
kelompokbaik.
 Siswamengerjakantesformatifsesuaidengankompetensi
yangditentukan
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KegiatanPembelajaran Waktu
Catatan:
Selamapembelajaranberlangsung,gurumengamatisikap siswadalam
pembelajaranyangmeliputisikap:disiplin,rasapercayadiri,berperilaku
jujur,tangguhmenghadapimasalahtanggungjawab,rasaingintahu,peduli
lingkungan)
KegiatanPenutup
Pesertadidik:
1.Membuatrangkuman/simpulanpelajaran.tentangpoint-pointpentingyang
munculdalam kegiatanpembelajaranyangbarudilakukan.
2.Melakukanrefleksiterhadapkegiatanyangsudahdilaksanakan.(Reflektif)
Guru:
1.Memeriksapekerjaansiswa yangselesailangsungdiperiksa.Pesertadidik
yang selesaimengerjakanprojekdenganbenardiberiparafsertadiberi
nomorurutperingkat,untukpenilaianprojek.
2.Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memilikikinerja dan
kerjasamayangbaik
3.Menyampaikanrencanapembelajaranpadapertemuanberikutnya.
15
menit
G.PenilaianHasilPembelajaran
1.TeknikPenilaian
a.PenilaianKompetensiPengetahuan
1)TesTertulis
a)Pilihanganda
b.PenilaianKompetensiKeterampilan
1)Proyek,pengamatan,wawancara’
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a.Mempelajaribukuteksdansumberlaintentangmateripokok
b.Menyimaktayangan/demotentangmateripokok
c. Menyelesaikan tugas yang berkaitan dengan pengamatan dan
eksplorasi
2)Portofolio/unjukkerja
a.Laporantertulisindividu/kelompok
2.InstrumenPenilaian
ProsedurPenilaian :postest
JenisPenilaian :tertulis
BentukPenilaian :pilihanberganda
SoalEvaluasi :terlampir
KunciJawaban :terlampir
Tanjung Morawa,11 April2019
Diketahui,
GuruKelasVA Peneleti
Dra.LinceSitompul PurnamaHentiHarahap
NIP:196310142006042003 NIM.36153096
Mengetahui,
KepalaSekolah
SDNEGERI106836TanjungMorawa
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Drs.ARuji
NIP:196003041997091003
PenilaianSikap
SatuanPendidikan :SDNegeri106836
MataPelajaran :IlmuPengetahuanAlam
Kelas/Semester :V/Genap
TahunPelajaran :2018/2019
No.
Namapeserta
didik
Aktifitas
Kerjasama Keaktifan Partisipasi Inisiatif
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1
2
Rubrikpenilaian:
1.Apabilapesertadidikbelum memperlihatkanperilakuyangdinyatakandalam
indikator.
2.Apabila sudah memperlihatkan perilaku tetapibelum konsisten yang
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dinyatakandalam indikator.
3.Apabilasudahmemperlihatkanperilakudansudahkosistenyangdinyatakan
dalam indikator.
4.Apabilasudahmemperlihatkanperilakukebiasaanyangdinyatakandalam
indikator.
Catatan:
Penguasaannilaidisesuaikandengankarakteryangdinginkan.
RentangSkor =SkorMaksimal–SkorMinimal
=16–4
=12
MK= 14 –
16MB= 11-13
MT= 8–10
BT= 4-7
Keterangan:
BT
Belum Terlihat(apabilapesertadidikbelum
memperlihatkantanda-tandaawalperilakuyang
dinyatakandalam indikator).
MT
MulaiTerlihat(apabilapesertadidiksudahmulai
memperlihatkanadanyatandatandaawalperilaku
yangdinyatakandalam indikatortetapibelum
konsisten).
MB
MulaiBerkembang(apabilapesertadidiksudah
memperlihatkanberbagaitandaperilakuyang
dinyatakandalam indikatordanmulai
MK Mulaimembudaya/terbiasa(apabilapesertadidik
terus-menerusmemperlihatkanperilakuyang
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dinyatakandalam indikatorsecarakonsisten).
FormatPenilaianSikap.
SatuanPendidikan :SDNegeri16836
MataPelajaran :IlmuPengetahuanAlam
Kelas/Semester :V/Genap
TahunPelajaran :2018/2019
FormatLembarPengamatanSikapPesertadidik
NoNam Sikap
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Keterangan:
Skalapenilaiansikapdibuatdenganrentangantara1sampaidengan4
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Jurnal(buku catatan harian tentang pesertadidikoleh
guru)
Namasekolah :
Matapelajaran :
Kelas :
TahunPelajaran :
NamaGuru :
ContohIsiBukuCatatanHarian
No. Hari/Tanggal Nama Peserta
didik
Kejadian
1.
2.
3.
dst.
Kolom kejadiandisidengankejadianpositifmaupunnegatif.Catatan
dalam lembaranbukutersebut,selainbermanfaatuntukmerekam dan
menilaiperilakupesertadidik,sangatbermanfaatpulauntukmenilaisikap
pesertadidiksertadapatmenjadibahandalam penilaianperkembangan
pesertadidiksecarakeseluruhan.Selainitu,dalam observasiperilaku,
dapatjugadigunakandaftarcek yangmemuatperilaku-perilakutertentu
yangdiharapkanmunculdaripesertadidikpadaumumnyaataudalam
keadaantertentu.
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Kisi-KisiTesTertulis/PilihanGanda
SatuanPendidikan :SDNegeri106836
MataPelajaran :IlmuPengetahuanAlam
Kelas/Semester :V/Genap
TahunPelajaran :2018/2019
No KompetensiDasar Materi IndikatorSoal
Bentu
kSoal
Jumla
hSoal
1 3.5Mendeskripsikansifat-
sifatcahaya
Cahayadansifat-
sifatcahaya
Menjelaskan
cahayadansifat
-sifatcahaya
Menyebutkan
sifat-sifat
cahaya
Membuktikan
cahaya dapat
dibiaskan
Membuktikan
cahaya dapat
merambatlurus
Pilihan
Ganda
SoalPilihanGanda:
1...
a.
b.
c.
d.
PedomanPenskoranSoalUraian
No.Soal Rubrik Skor
1 Siswadapatmenyebutkanjawabandenganbaikdanbenar. 1
2 Siswamenyebutkanjawabansalah 0
SkorMaksimum
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Nilai=
totalskorperolehan
totalskormaksimum
x100
RubrikPenilaianTugasProyek
SatuanPendidikan :SDNegeri106836
MataPelajaran :IlmuPengetahuanAlam
Kelas/Semester :V/Genap
TahunPelajaran :2018/2019
Tugas
Rubrikpenilaianproyekuntukmengumpulkanlembarkegiatan
NoNama
Peni
laia
n
Keakurat
anData
dan
Informas
i
Ketepat
an
Analisi
s
Kerapi
an
Penulis
an
Lapora
n
Kelancar
an
Presenta
si
1
.
.
.
.
.
... .
.
.
.
.. .
.
.
.
2
.
.
.
.
.
... .
.
.
.
.. .
.
.
.
.. .
.
.
.
... .
.
.
.
.. .
.
.
.
Pedomanpenskoran:
Aspekyan
gDinilai
Sko
rKeakuratandatadaninformasi
Datadaninformasiyangdigunakansangatakurat
danlengkap
Data dan informasiyang digunakan akurattetapi
kuranglengkap
Datadaninformasiyangdigunakantidakakuratdan
tidaklengkap
3
2
1
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Ketepatanalisis
•Analisistepat
•Analisiskurangtepat
•Analisistidaktepat
3
2
1
Kerapianpenulisanlaporan
•Penulisanlaporanrapi
•Penulisanlaporankurangrapi
•Penulisanlaporantidakrapi
3
2
1
Kelancarandalam presentasi
•Lancar
•Kuranglancar
•Tidaklancer
3
2
1
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RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN
(RPP)
KELOMPOKKONTROL
SatuanPendidikan :SDNegeri106836
MataPelajaran :IlmuPengetahuanAlam
Kelas/Semester :V/Genap
TahunPelajaran :2018/2019
MateriPokok :CahayaDanSifat-sifatcahaya
AlokasiWaktu :2x35menit
H.KompetensiInti(KI)
KI-1 Menerimadanmenjalankanajaranagamayangdianutnya.
KI-2 Memilikiperilakujujur,disiplin,tanggungjawab,danpercayadiridalam
menginteraksidengankeluarga,teman,danguru.
KI-3 Memahamipengetahuanfaktualdengancaramengamati
(mendengarkan,melihat,membaca)danmenanyaberdasarkanrasa
ingintahutentangdirinya,makhlukciptaanTuhandankegiatannya,dan
benda-bendayangdijumpainyadirumahdandisekolah.
KI-4 Menyajikanpengetahuanfaktualdalam bahasayangjelasdanlogis,
dalam karyayangestetis,dalam gerakanyangmencerminkananak
sehat,dandalam tindakanyangmencerminkanperilakuanakberiman
danberakhlakmulia.
I.KompetensiDasardanIndikatorPencapaianKompetensi(IPK)
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KompetensiDasar(KD) IndikatorPencapaianKompetensi(IPK)
3.6Mendeskripsikan cahaya
dansifat-sifatcahaya
3.6.1 Menjelaskan cahaya sifat-sifat
cahaya
3.6.2Menyebutkansifat-sifatcahaya
3.6.3Menyebutkan contoh sifat
cahayadapatdibiaskan
3.6.4Menyebutkancontohsifatcahaya
dapatmerambatlurus
TujuanPembelajaran
Selamadansetelahmengikutiprosespembelajaranmengamati,menanya,
mengeksplorasi,menganalisisdanmengkomunikasikanpesertadidik
diharapkandapat
4.Siswadapatmemahamipetakonseptentangcahaya
5.Siwadapatmenjelaskansifat-sifatcahaya
6.Siswadapatmenyebutkansifat-sifatcahaya
J.MateriPembelajaran
 Sifat-sifatcahaya
 Benda-bendayangdapatdibiaskancahaya
 Sifatcahayadapatdipantulkan
K.StrategiPembelajaran
 ModelPembelajaran :PembelajaranKonvensional
 MetodePembelajaran : Ceramah, deduktif-deskriptif (meringkas
uraianmateri),tanyajawabdanlatihan
L.SumberdanMediaPembelajaran
Sumber:
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BukuSiswaIPAKelasV
BukuPetunjukIPAKelasV
Modul/bahanajar
Internet
Modullainyangrelevan 
Media/Alat:
Papantulis
Spidol
M.Langkah-LangkahPembelajaran
Kegiatan Deskripsi Alokasi
Waktu
Kegiatan
Awal
Guru:
Orientasi
4.Melakukan pembukaan dengan salam
pembuka dan berdoa untuk memulai
pembelajaran(PPK:Religius).
5.Memeriksakehadiran pesertadidik(PPK:
Disiplin).
6.Menyiapkanfisikdanpsikispesertadidik
15
menit
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dalam mengawalikegiatanpembelajaran.
Apersepsi
4.Mengaitkanmateripembelajaranyangakan
dilakukandenganpengalamanpesertadidik
denganmateri.
5.Mengingatkan kembali materi dengan
bertanya.
6.Mengajukan pertanyaan yang ada
keterkaitannyadenganpelajaranyangakan
dilakukan.
Motivasi
5.Memberikan gambaran tentang manfaat
mempelajaripelajaranyangakandipelajari.
6.Apabila materi/tema/projek ini kerjakan
dengan baik dan sungguh-sungguh ini
dikuasaidenganbaik,makapesertadidik
diharapkandapatmenjelaskantentang:
c.Menjelaskansifat-sifatcahaya
d.Membericontoh sifatcahaya yang dapat
dibiaskan
7.Menyampaikan tujuan pembelajaran pada
pertemuanyangberlangsung
8.Mengajukanpertanyaan.
PemberianAcuan
2.Memberitahukan materipelajaran yang
akandibahaspadapertemuansaatitu.
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KegiatanInti Eksplorasi
 Guru menyampaikan materi yang berkaitan
dengansifat-sifatcahaya
 Peserta didik memperhatikan penjelasan guru
tentangmaterisifat-sifatcahaya
 Guru memberikan catatan deduktif-deskriptif
tentangsifat-sifatcahaya
Elaborasi
 Guru bertanya kepada siswa mengenaimateri
yangdisampaikantentangcahayadansifat-sifat
cahaya.
 Guru memberikan latihan kepada siswa untuk
dikerjakan.
 Guru memberikan kesempatan untuk berpikir,
menganalisisdanmenyelesaikanmasalah.
Konfirmasi
 Gurumemintasiswauntukbertanyaatasmateri
yangbelum paham.
 Guru menjawab dan memberipenguatan pada
materitersebut.
50
menit
Penutup  Gurumemberikanlatihansoal.
 Peserta didik dengan bimbingan guru
menyimpulkanhasilpembelajarandanmelakukan
refleksipadapertemuanhariini.
15
menit
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 Guru bersama peserta didik berdoa untuk
menutuppelajaran.
N.PenilaianHasilPembelajaran
 ProsedurPenilaian :postest
 JenisPenilaian :tertulis
 BentukPenilaian :pilihanberganda
 SoalEvaluasi :terlampir
 KunciJawaban :terlampir
 Pedomanpenilaian :
SoalPilihanGanda:
2...
e.
f.
g.
h.
PedomanPenskoranSoalUraian
No.Soal Rubrik Skor
1 Siswadapatmenyebutkanjawabandenganbaikdansbenar. 1
2 Siswamenyebutkanjawabansalah 0
SkorMaksimum
Nilai=
totalskorperolehan
totalskormaksimum
x100
Tanjung Morawa,10April2019
Diketahui,
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GuruKelasVB Peneliti
LennyMayerSihombingS.Pd PurnamaHentiHarahap
NIM.36153096
Mengetahui,
KepalaSekolah
SDNEGERI106836TanjungMorawa
Drs.ARuji
NIP:196003041979091003
Lampiran5
MateriCahayadanSifat-SifatCahaya
CAHAYADANSIFAT-SIFATCAHAYA
Cahaya merupakan salah satu bentuk energi. Cahaya
tertbentukdarigelombangelektronikyangmerupakanbagiandari
spectrum elektromagnetik cahaya berasaldarisumbercahaya,
yaitubenda-bendayangdapatmemancarkanataumengeluarkan
cahayasendiri.Contoh:matahari,bintang,lampudanlilin.
a.Bendadialam dapatdibedakanmenjadiduayaitu:
1.Benda-benda yang dapat memancarkan cahaya sendiri
disebutsumbercahaya.Contoh:matahari,lilin,lampu,nyala
api,bintang,kunang-kunang,kilatdansebagainya.
2.Benda-bendayangtidakmemancarkancahayasendiridisebut
bendagelap.Bendagelapdibedakanmenjadi:
1)Bendatidaktembuscahaya,yaitubendayangtidakdapat
meneruskancahaya.Contoh:besi,kayu,danbaja
2)Bendatembuscahaya,yaitubendayangdapatmeneruskan
sebagaiankecilcahaya.Contoh:kertastipis,dankaintipis.
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3)Benda bening yaitu benda yang dapat meneruskan
sebagaianbesarcahaya.Contoh:udara,airjernih,plastic
bening,mika,dankacabening.
b.Sifat-sifatcahaya
1)Cahayamerambatlurus
Cahayaakanmerambatlurusjikamelewatisatumedium
perantara.Peristiwa inidibuktikkan dengan nyala lampu
centeryangmerambatlurus.Cahayayangmerambatlurus
juga dapatkita lihatdariberkas cahaya matahariyang
menerobosmasukmelaluicelahgentingmaupunventilasi
akantampakberupagaris-garislurus.Keduahaltersebut
membuktikkanbahwacahayamerambatlurus.
Kegiatan yang dapat membuktikkan bahwa cahaya
merambatlurusadalahdenganmenggunakankartonyang
diberilubang.Ketikalobangkartonyangdisusunluruskita
dapatmelihatcahayalilin,namunketikasalahsatulobang
digeserkitatidakbisalagimelihatcahayatersebut.Sifat
cahaya yang selalu merambat lurus inidimanfaatkan
manusia pada pembuatan senterdan lampu kendaraan
bermotor.Sebagaimanadapatdiperhatikansepertigambar
cahayamerambatlurusdibawahini.
2)Cahayadapatdipantulkan
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Pemantulancahayaadaduajenis,yaitupemantulanbaur
(pemantulan difus)dan pemantulan teratur.Pemantulan
baurterjadiapabilacahayamengenaipermukaanyangkasar
dantidakrata.Padapemantulanini,sinarpantularahnya
tidakberaturan.Contohpemantulanbaurdalam kehidupan
sehari-hariadalah peristiwa pemantulan cahaya matahari
yangmengenaipermukaanbumi,dimanapermukaanbumi
memilkipermukaanmemilikipermukaanyangkasar(tidak
teratur).Sementara itu,pemantulan teratur terjadijika
cahayamengenaipermukaanyangrata,licin,danmengkilap.
Permukaan yang mempunyaisifat sepertiinimisalnya
cermin.Padapemantulaninisinarpantulmemilkiarahyang
teratur.Sepertiterdapatgambardibawahini.
3)Cahayadapatdibiaskan
Apabilacahayamerambatmelaluizatyangkerapatannya
berbeda, cahaya tersebut akan dibelokkan. Peristiwa
pembelokan arah rambatan cahaya setelah melewati
medium rambatanyangberbedadisebutpembiasan.Apabila
cahayamerambatdanzatyangkurangrapatkezatyang
telahrapat,cahayaakandibiaskanmedekatigarisnormal.
Misalnyacahayamerambatdariudarakeair.Sebaliknya,
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apabilacahayamerambatdanzatyanglebihrapatkezat
yangkurangrapat,cahayaakandibiaskanmenjauhigaris
normal.Misalnyacahayamerambatdariairkeudara.Halini
dapatmembuatsebuahbendatampakberadadalam posisi
yangberbedadenganyangsebenarnya.Gejalapembiasanini
jugadapatdilihatpadapensilyangdimasukkankedalam
gelasyangberisiair.Pensiltersebutakantampakpatah.
Sepertipadagambardibawahini
4)Cahayadapatmenembusbendabening
Bendabeningadalahbendayangdapatditembusoleh
cahaya.Contoh benda bening antara lain kaca,mika,
plastikbening,airjernih,danbotolbening.Berdasarkan
kemampuan cahaya dalam menembus benda dapat
dibedakanmenjaditigayaitu:
 Bendabeningatautransparan,yaitubenda-benda
yangdapatditembusataudilewaticahaya.Benda
bening meneruskan semua cahaya yang
diterimanya.Contohnyaairkeruh,kacadop,dan
bohlam susu.
 Opaqueatau benda tidaktembuscahaya,yaitu
benda gelap yang tidak dapatditembus olehh
cahayasamasekali.Opaquehanyamemantulkan
semua cahaya yang mengenainya.Contohnya
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bukutebal,kayu,tembok,danbesi.
Sifatcahayayangdapatmenembusbendabening,
memungkinkan cahaya matahari dapat menembus
permukaanairyangjernih,sehinggatanamaanyanghidupdi
dasarairdapattumbuh dengan baik.Sifatcahaya yang
dapatmenembus benda bening inidapatdimanfaatkan
orang untuk membuat berbagai peralatan misalnya
kacamata,akuarium,kaca mobil,dan termometer.Dapat
dilihatgambardibawahinicahayamenembusbendabening.
Cahayadapatmasukkedalam rumahselainmelaluicelah-
celahjugamelaluikacajendela.Kacayangbeningdapatditembus
oleh cahaya matahari.Apabila kamu menutup kaca rumahmu
denganmenggunakankarton makacahayatidakdapatmasuk
kedalam rumahmu.Halinimenunjukkan bahwa cahaya hanya
dapatmenembusbendabening.Cahayamenembusbendabening
dapatterlihatjikakitamenerawangkanplasticbeningkearahsinar
lampu.Sinar tersebut dapat kita lihat karena cahaya dapat
menembusbendabening.Jikacahayamengenaibendayanggelap
(tidak bening),misalnya batu,triplek,dan pohon maka akan
membentukbayangan.
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MataPelajaran:
IPA
Nama :
Kelas :
Hari/Tanggal:
PILIHANGANDA
Kerjakansoaldibawahini,berilahtandasilang(X)padasalahsatu
jawabanyangpalingbenar(a,b,cdand)!
1.Berikutiniyangbukantermasuksumbercahayaadalah....
a.Bintang c.Lampusenter
b.Bulan d.Matahari
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2.Kamu dapatmelihat keluar rumah melaluijendela kaca.Ini
menunjukkanbahwacahayamenunjukkancahaya?
a.Dibiaskan c.Diserapbenda
b.Dipantulkan d.Menembusbenda
3.Berikutinisifat-sifatcahaya,kecuali......
a.Cahayadapatdibelokkan c. Cahaya dapat
menembusbendagelap
b.Cahayadapatdipantulkan d.Cahayadapatmerambat
lurus
4.Padahukum pemantulancahaya,sudutdatangsamadengan.
a.Sudutpantul c.Sudutsearah
b.SudutPergi d.Suduttitik
5.Contohbendabeningadalahsebagaiberikut...
a.Kacabening,airbersih,susu
b.Kacabening,airkotor,kayu
c.Kacabening,esbatu,airjernih
d.Batu,airjernih,kayu
6.Berikutinialatyangmemanfaatkansifat-sifatcahaya,kecuali
a.Lup/kacapembesar c.Periskop
b.Miroskop d.Thermometer
7.Pada gambardibawah inimanakah yang termasuk salah satu
contohsifatcahayayangdapatmerambatlurus....?
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1 2 3 4
a.1 c.3
b.2 d.4
8.Pembiasanmempunyaiarti...
a.Penyatuan c.Perambatan
b.Pemancaran d.Pembelokan
9.Alat-alatyangmemanfaatkanprosespemantulancahayadisebut..
a.Cahaya
b.Lensa
c.Cermin
d.Kaca
10.Pemantulancahayayangterjadipadapermukaanyangrataadalah
pemantulan
a.Teratur c.Tidakteratur
b.Searah d.Tidaktearah
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Lampiran22
DOKUMENTASI
1.Membagikansoalpre-testkelaseksperimen2.Mengerjakansoalpre-
test
3.Mengerjakansoalpre-testkelaskontrol4.Metodekonvensionalkelas
kontrol
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5.Membagikansoalpost-testkelaskontrol 6.Mengerjakansoalpost-
testkelas
7.Pembukaan/berdoasebelum belajar8.Penjelasanmateridikelas
eksperimen
9.Menunjukkangambarsifatcahaya 10.Prakteksifatcahaya
dapatdibiaskan
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11.Prakteksifatcahayamerambatlurus 12.Sifatcahaya
menembusbendabening
13.Sifatcahayadapatdipantulkan 14.Membagikan
LKS
15.KelaseksperimenmengerjakanLKS16.Membagikansoalpost-test
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17.Kelaseksperimenmengerjakansoalpost-test18.Menyimpulkan
matericahaya
19.FotobersamawalikelasdansiswakelasV
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